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ABSTRAK 

Eka Septi Rahayu Putri, NIM 1711240143. Judul Skripsi: “Pengaruh 

Metode Study Club Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di SD Negeri 66 Kota Bengkulu”, Pembimbing I: Dr. H. Zulkarnain 

S, M.Ag, Pembimbing II: Desi Eka Citra, M.Pd. 

Kata Kunci: Study Club, Hasil Belajar Matematika, Covid-19 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh metode study 

club terhadap hasil belajar matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 
66 Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Adapun 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 56 orang siswa kelas 1 SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

angket dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Uji Analisis 

Regresi Linier Sederhana. Berdasarkan hasil penelitian dari angket variabel X dan 

variabel Y, Berdasarkan analisis data diperoleh korelasai antara metode study club 

dengan hasil belajar yang di tunjukkan dengan      sebesar 0,88 Pada taraf 
signifikan α = 0,05 dan N= 56 maka Rhitung = 0,88. Dengan demikian nilai 

   (    )          (      )  maka HO ditolak dan Ha diterima atau dapat 

disimpulkan “Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club dengan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dengan menghitung koefisien 

determinasi diperoleh          atau dapat disimpulkan metode study club 
berkontribusi pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di masa 

Pandemi Covid-19 sebesar 78%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan bertujuan untuk 

mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan 

tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang 

berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Semua 

berkaitan dengan suatu sistem pendidikan yang integral.
1
 Penyelenggaraan 

pendidikan di Indonesia ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional yang “menegaskan bahwa pendidikan nasional 

secara yuridis bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman, dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha  Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertangung jawab”.
2
 Sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional tersebut, maka untuk mewujudkannya diperlukan peran 

dari berbagai pihak yaitu guru, pemerintah, sarana prasarana, dan orang tua. 

Hal yang mendukung belajar peserta didik adalah komunikasi 

interpersonal antara guru dengan peserta didik. Komunikasi merupakan 

                                                             
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam  Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hal. 22. 
2
 Fauzan, Pengantar Sistem Administrasi Pendidikan ”Teori dan Praktik” (Yogyakarta: UII 

Press 2016), hal. 3. 
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keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, dimana dapat 

kita lihat komunikasi dapat terjadi pada setiap gerak langkah manusia. 

Manusia dalam hal ini adalah guru dan peserta didik. Guru yang kurang 

berinteraksi dengan peserta didik secara akrab, menyebabkan proses 

komunikasi menjadi kurang lancar yang mana membuat peserta didik merasa 

jauh dari guru dan peserta didik merasa segan berpartisipasi aktif dalam 

belajar. Komunikasi interpersonal guru dengan peserta didik merupakan salah 

satu bentuk hubungan antara guru dengan peserta didik yang merupakan 

faktor yang  dapat mempengaruhi belajar.
3
 

Hal yang mempengaruhi belajar peserta didik juga dilihat dari peran 

orang tua. Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan pendidikan 

anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak 

memperhatikan sama sekali akan kepentingan-kepentingan dan kebutuhan–

kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak mengatur waktu belajarnya, tidak 

menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak memperhatikan apakah 

anaknya belajar atau tidak, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar 

anaknya, kesulitan-kesulitan yang dialami dalam belajar dan lain-lain, dapat 

menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya. Perhatian 

adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu objek yang datang 

dari dalam dan luar individu. Perhatian orang tua memiliki pengaruh 

psikologis yang kuat dalam kegiatan belajar anak. Anak cenderung akan giat 

                                                             
3
 Transpawa, Hardintya Rizka, Djoko Santosa, and Anton Subarno. "Pengaruh Fasilitas 

Belajar Siswa dan Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswa terhadap Prestasi 

Belajar." Journal Pendidikan Administrasi Perkantoran (2014). 



 
 

 

dan sungguh-sungguh dalam belajar karena merasa diperhatikan dan 

dianggap penting oleh orang tuanya.
4
 

Proses pembelajaran yang dialihkan belajar di rumah yang diterapkan 

sekolah-sekolah di Indonesia sesuai dengan surat edaran Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2020 yang isinya “ 

Berkenaan dengan penyebaran Corona virus Disease (Covid-19) yang 

semakin meningkat maka kesehatan lahir dan batin peserta didik, guru, kepala 

sekolah dan seluruh warga sekolah menjadi pertimbangan utama dalam 

pelaksanaan kebijakan pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut kami 

sampaikan kepada saudara hal-hal sebagai berikut: belajar dari rumah melalui 

pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi peserta didik, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 

kelulusan. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan 

hidup antara lain mengenai pandemi Covid-19. Aktivitas dan tugas 

pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi antar peserta didik, sesuai 

minat dan kondisi masing-masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan 

akses/fasilitas belajar di rumah. Bukti atau produk aktivitas belajar dari 

rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, 

tanpa diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif ”.
5
 

                                                             
4
 Kartika Rismawati. Pengaruh Perhatian Orang Tua dalam Kegiatan Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar di Daerah Binaan III Kecamatan Kandangserang 

Kabupaten Pekalonga. (Doctoral dissertation, UNNES). H.5 
5
 Surat edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 4 tahun 2020. 



 
 

 

Belajar adalah suatu proses perubahan didalam kepribadian manusia, 

dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan kemampuan lain. 

Dari definisi diatas, yang sangat perlu kita garis bawahi adalah bahwa 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seorang diperlihatkan dalam 

bentuk bertambahnya kualitas dan kuantitas kemampuan peserta didik dalam 

berbagai bidang. Jika didalam suatu proses belajar peserta didik tidak 

mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan dapat 

dikatakan bahwa peserta didik sebenarnya belum mengalami proses belajar 

atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan dalam proses belajar.
6
 

Guru merupakan figur manusia yang menepati posisi dan memegang 

peranan penting dalam dunia pendidikan. Guru juga merupakan perancang 

serta pelaksana kegiatan pembelajaran yang memerlukan berbagai 

keterampilan dan kompetensi khusus dalam menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan untuk tercapainya hasil pembelajaran yang baik.
7
 Untuk 

mencapai tujuan pendidikan itu sendiri, maka pendidik memerlukan strategi 

khusus dalam menarik minat belajar peserta didik. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan adalah melalui interaksi dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

secara sadar, sistematik, dan terarah menuju perubahan tingkah laku peserta 

didik seperti yang diharapkan.  

                                                             
6
 Thursan Hakim. Belajar Secara Efektif. (Jakarta: Puspa Swara, 2008). H. 1-2. 

7
 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1998), 

hal. 4. 



 
 

 

Didalam melaksanakan pembelajaran ada sarana yang digunakan 

untuk mengantar kepada suatu tujuan. Dalam Q.S Al-Maidah (5):35 Allah 

SWT., berfirman: 

                           

         

 

Artinya: “ dan carilah metode/sara yang mendekatkan diri pada-Nya 

dan berjihadlah pada jalannya, supaya kamu mendapat keberuntungan” (Q.S 
Al-Maidah (5):35).

8
 

Implikasi dari ayat di atas dan kaitannya dengan belajar dan 

pembelajaran bermuara pada pentingnya penggunaan metode, menghantarkan 

tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang di inginkan. 

Berdasarkan hasil observasi beberapa permasalahan terkait dengan 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung tentang penggunaan metode dan 

hasil belajar yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yaitu 65. Menurut penulis faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar 

peserta didik yaitu guru yang mengajar secara daring dengan memberikan 

tugas kepada peserta didik kemudian dikejakan dirumah, sehingga 

pembelajaran masih kurang diminati oleh peserta didik, apalagi di kondisi 

covid-19.
9
 

Dalam kondisi diatas guru mengupayakan adanya proses belajar 

melalui metode study club. Study club adalah salah satu metode pembelajaran 

yang lebih bersifat nonformal dan menekankan pada partisipasi anggota atau 

                                                             
8
 Asy-Syifa Al-Quran dan terjemahannya. Semarang: Raja Publishing. 

9 Observasi 10 februari 2021. 



 
 

 

peserta dalam study club peserta didik mendapatkan peran yang lebih banyak 

dibandingkan dengan pembelajaran daring. didalam proses pembelajaran 

study club  ada siswa yang belajar dikelas dalam pengawasan guru dan ada 

yang belajar dirumah dengan mengejakan tugas yang telah diberi dipertemuan 

sebelumya dengan  seperti ini maka study club dapat dijadikan salah satu 

metode pendamping untuk meningkatkan wawasan peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diurai di atas, penulis 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Metode Study Club 

Terhadap Hasil  Belajar Matematika Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam 

penelitian diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran disekolah dialihkan ke rumah, karena adanya 

pandemi covid-19. 

2. Siswa terhambat belajar tanpa bimbingan guru. 

3. Komunikasi guru dengan siswa kurang maksimal. 

4. Perhatian orang tua kurang optimal, sehingga siswa banyak bermain 

dirumah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas tidak semua permasalahan 

yang muncul akan diteliti, melainkan dibatasi pada :  

1. Proses pembelajaran dilakukan dengan metode study club. 



 
 

 

2. Situasi covid-19 maksudnya keadaan dimana suatu wabah yang 

menyebar dan dianjurkan untuk beraktifitas dirumah termasuk dalam 

proses pembelajarn di SD. 

3. Siswa aktif yang mengikuti study club di kelas I tahun 2021. 

4. Hasil belajar siswa kelas I SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan dirumuskan 

sebagai berikut : Apakah terdapat pengaruh metode study club terhadap hasil 

belajar matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun tujuan penelitian ini 

adalah : Untuk mengetahui pengaruh metode study club terhadap hasil belajar 

matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, hasil penelitian ini akan 

bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan input atau sumbangan 

pengetahuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam 

pengaruh metode study club terhadap hasil belajar matematika pada masa 

pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

2. Manfaat Praktis 



 
 

 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dan digunakan bagi para tenaga 

kependidikan dalam menyelenggarakan study club secara daring, 

diantaranya : 

a. Bagi siswa, dapat memberikan dorongan atau motivasi dalam belajar, 

bertanggung jawab pada tugas-tugasnya. 

b. Bagi guru, membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Kajian Teori 

1. Metode Study Club 

a. Pengertian Metode study club 

Salah satu metode yang mulai banyak digunakan oleh 

berbagai lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas 

anak didik yaitu metode belajar kelompok. Usaha pemahaman 

mengenai makna metode belajar kelompok ini akan diawali dengan 

menggunakan beberapa beberapa definisi tentang metode definisi 

belajar serta kelompok. Adapun beberapa definisi tentang metode 

antara lain: 

1) Metode berasal dari kata meta berarti melalui dan hodos jalan, 

jadi metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan 

2) Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan 

3) Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik untuk 

mencapai suatu maksud.
10

 

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia dan perubahan tersebut ditambahkan dalam bentuk 
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peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

kecakapan pengetahuan sikap kebiasaan pemahaman keterampilan 

daya pikir dan kemampuan lain.
11

 

Adapun pengertian kelompok mengacu kepada Kamus Besar 

Bahasa Indonesia bahwa kata kelompok adalah kata sifat dan artinya 

kumpulan orang yang tidak mengerjakan sendiri. Sendiri dalam 

bahasa Inggris kata kelompok dan golongan disebut grup atau klub 

kata ini berfungsi sebagai kata sifat yang berarti berkelompok. dari 

definisi-definisi tersebut kita dapat menyimpulkan bahwa kelompok 

berarti bersama-sama atau berkumpul. setelah kita membahas 

tentang definisi di atas yaitu metode belajar dan tampak saja 

mengungkapkan pengertian belajar kelompok bahwa istilah belajar 

kelompok sepadan dengan arti study group atau study club. Jadi 

belajar kelompok tertumpu pada kegiatan siswa dan diskusi siswa 

untuk mencapai keberhasilan belajarnya artinya belajar kelompok 

atau kerja kelompok adalah kelompok individu dalam kas yang 

mengadakan kerjasama untuk melaksanakan tugas-tugas belajar serta 

untuk terciptanya tujuan belajar. Metode belajar kelompok 

mempunyai peranan yang amat penting dalam menentukan 

kedewasaan dan meningkatkan kemampuan anak dalam menguasai 

materi apapun yang mereka kehendaki secara belajar bersama-sama 

metode ini memberikan kesempatan yang lebih besar kepada anak 
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untuk mengekspor bakat yang mereka miliki serta memilih teman 

yang mereka anggap baik dan tepat untuk belajar secara bersama-

sama sehingga mereka dapat dengan mudah menguasai semua 

pengetahuan yang mereka harapkan, dapat melatih anak berpikir dan 

bekerja kelompok sehingga pengetahuan yang mereka dapatkan akan 

lebih banyak dan lebih luas dibandingkan dengan mereka yang 

mendapatkan pengetahuan sendiri.
12

 

Kelompok adalah unit sosial, yang terdiri dari beberapa 

individu sebagai anggota kelompok dimana individu-individu tadi 

mempunyai status atau peran tertentu dan dalam unit sosial 

berlakulah serangkai norma-norma yang mengatur tingkah laku 

kelompok. Kelompok merupakan suatu unit yang terdiri dari dua 

orang atau lebih yang saling berinteraksi atau berkomunikasi yang 

dapat dipahami oleh anggota kelompok atau orang lain. 

Menurut Witherington, dalam buku educational psychology 

mengemukan belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian 

yang menyatakan dirinya suatu pola baru dari reaksi yang berupa 

kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau pengertian. 

Belajar adalah usaha untuk menyesuaikan diri terhadap 

kondisi- kondisi atau situasi-situasi disekitar kita. Belajar merupakan 

aktifitas yang sengaja dilakukan individu agar terjadi perubahan 
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kemampuan diri. Dengan belajar, anak yang tadinya tidak mampu 

melakukan sesuatu maka akan menjadi mampu melakukan sesuatu.
13

 

Belajar kelompok tertumpu pada kegiatan siswa dan diskusi 

siswa untuk mencapai keberhasilan belajarnya. Artinya belajar 

kelompok adalah kelompok individu dalam kelas yang mengadakan 

kerjasama untuk melaksanakan tugas-tugas belajar agar terciptanya 

tujuan belajar. belajar kelompok mempunyai peranan yang amat 

penting dalam menumbuhkan kedewasaan dan meningkatkan 

kemampuan anak dalam menguasai materi.
14

 

Study Club adalah salah satu metode pembelajaran yang lebih 

bersifat non formal dan menekankan pada partisipasi siswa. Dalam 

study club siswa mendapatkan peran yang lebih banyak 

dibanndingkan dengan sekolah di kelas sehingga study club dapat 

dijadikan salah satu metode pendamping untuk meningkatkan 

wawasan siswa. Melalui metode ini siswa dapat memberikan 

tanggapan yang beragam mengenai suatu permasalahan.
15

 

Jadi, study club merupakan suatu metode pembelajaran yang 

yang bersifat kelompok dan tertumpu pada kegiatan dan diskusi 

siswa serta menekankan pada partisipasi siswa, sehingga siswa 
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mendapatkan peran yang lebih banyak dalam belajar dan dengan 

metode study club bisa meningkatkan wawasan siswa. 

b. Tujuan Study Club  

Belajar kelompok dilakukan atas dasar pandangan bahwa 

anak didik merupakan satu kesatuan yang dapat belajar bersama 

berbaur untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Adapun tujuan 

dari metode belajar kelompok adalah: 

1) Belajar kelompok bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

siswa dengan memberi sugesti, motivasi dan informasi 

2) Melatih diri anak dengan mengembangkan potensi dengan 

berinteraksi dengan orang lain 

3) memupuk rasa kebersamaan dengan cara bekerja sama 

memecahkan persoalan berupa pekerjaan tugas dari guru 

4) melatih keberanian siswa 

5) untuk memantapkan pengetahuan yang telah diterima oleh para 

siswa.
16

 

Study club juga bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya 

diri terhadap kemampuan siswa, mengembangkan kemampuan siswa 

dalam bersosialisasi, mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif, 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik secara verbal 
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maupun nominal serta Meningkatkan hasil belajar siswa.
17

 Tujuan 

dari kelompok belajar, yaitu: 

1) meninggikan rasa percaya diri terhadap kemampuan siswa,  

2) mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi 

3) mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif 

4) meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun 

nonverbal. 

5) meningkatkan prestasi belajar siswa.
18

 

c. Manfaat Study Club 

1) Belajar dengan membentuk kelompok belajar sendiri dapat 

memotivasi semangat belajar antara teman satu dengan lainnya. 

2) Saling berbagi informasi dengan pengetahuan anatara teman. 

Teman yang pandai dapat mengajarkan dan menularkan 

kepandaiannya kepada teman lainnya. Dengan begitu, materi 

yang diserap oleh siswa dapat merata kepada siswa lain. 

3) Membangun komunikasi timbal balik dengan adanya diskusi. 

4) Bekerja sama menyelesaikan PR maupun tugas sekaligus 

bersosialisasi diluar sekolah sehinga tidak membosankan. 

5) Meringankan tugas yang diberikan kepada siswa karena 

dikerjakan bersama-sama dengan siswa lain. 
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6) Mengoptimalkan kemampuan berpikir siswa dalam menagapi 

suatu permasalahan. 

7) Belajar lebih menyenangkan karena dikerjakan secara 

berkelompok.
19

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan 

perilaku akibat adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 

Dalam arti luas mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

sikap dan sebagainya. Setiap perilaku ada yang tampak atau dapat 

diamati, dan ada pula yang tidak diamati. Secara umum belajar dapat 

diartikan sebagai proses perubahan perilaku akibat adanya interaksi 

individu dengan lingkungannya. Belajar adalah perubahan 

kemampuan dan disposisi seseorang yang dapat dipertahankan dalam 

suatu periode tertentu dan bukan merupakan hasil dari proses 

pertumbuhan. Mayer yang dikutip oleh seels dan Rita mengemukakan 

pendapat yang hampir sama mengenai belajar yaitu menyangkut 

adanya perubahan yang relatif permanen pada pengetahuan atau 

perilaku seseorang karena pengalaman. 

Berdasarkan pendapat diatas maka belajar dapat disimpulkan 

bahwa dalam belajar mengandung tiga hal pokok, yaitu, belajar 

mengakibatkan perubahan kemampuan atau perilaku, perubahan 
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kemampuan atau perilaku yang terjadi bersifat menetap, perilaku 

disebabkan karena hasil adanya latihan atau pengalaman dan bukan 

karena proses dari pertumbuhan atau kematangan 

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang 

berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau 

pengalaman yang diperoleh. Dalam hal ini, Gagne dan Briggs 

mendefinisikan hasil belajar sebagai kemampuan yang diperoleh 

seseorang sesudah mengikuti proses belajar. Lebih jauh dalam 

hubunganya dengan hasil belajar Gagne dan Briggs mengemukakan 

adanya lima kemampuan yang  diperoleh seseorang sebagai hasil 

belajar yaitu keterampilan intelektual, strategi, kognitif, informasi 

verbal, keterampilan motorik dan sikap.
20

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses 

dari seseorang yang beusaha untuk memperoleh suatu bentuk 

perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan 

pembelajaran atau kegiatan instruksionnal, biasanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaan atau tujuan instruksional. 

Menurut Nawawi dalam K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil 

belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor 
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yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran 

terentu.
21

 

Menurut Benjamin S. Bloom tiga ranah (domain) hasil belajar, 

yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J. Romizowski 

hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem 

pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa 

bermacam-macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan 

atau kinerja (performance).  

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pencapaian bentuk 

perubahan perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan dalam 

waktu tertentu. Selanjutnya Benjamin S. Bloom berpendapat bahwa 

hasil belajar dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu 

pengetahuan dan keterampilan.
22

 

b. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Ciri-ciri hasil belajar dapat dilihat dari beberapa hal berikut antara 

lain: 

1) Perubahan yang secara sadar, ini berarti bahwa individu yang 

belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau sekurang-

kurangnya individu merasakan telah terjadinya suatu perubahan 

dalam dirinya. 
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2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional, perubahan yang 

terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan tidak 

statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan 

perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 

proses belajar berikutnya. 

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. Dalam 

perbuatan belajar perubahan-perubahan itu selalu bertambah dan 

tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari 

sebelumnya semakin banyak usaha belajarnya dilakukan maka 

semakin banyak dan baik perubahan yang diperoleh. 

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan 

yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau 

permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah 

belajar akan bersifat menetap. 

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan bertujuan atau terarah 

perubahan tingkah itu terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. 

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku jika seseorang 

belajar sesuatu sebagai hasilnya ia akan mengalami perubahan 

tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap kebiasaan 

keterampilan pengetahuan dan sebagainya.
23

 

c. Macam-Macam Hasil Belajar 
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Dalam proses belajar mengajar terdapat berbagai jenis hasil 

belajar. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam 

rangka studi mrncapai tiga kompetensi yaitu kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). Untuk lebih jelasnya 

dijelaskan sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif (pengetahuan) berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek:  

a) Pengetahuan atau ingatan, mencangkup kemampuan untuk 

mengingat hal-hal yang telah dipelajari yang tersimpan dalam 

ingatan. 

b) Pemahaman, mencangkup kemampuan menangkap sari atau 

makna materi yang telah dipelajari. 

c) Aplikasi, kemampuan menerapkan metode dalam menghadapi 

masalah yang baru. 

d) Analisis, yaitu kemampuan merinci satu kesatuan ke dalam 

bagian sehingga dapat dipahami dengan baik. 

e) Sintesis, mencangkup kemampuan membentuk pola baru. 

f) Evaluasi, yaitu kemapuan membentuk pendapat berdasarkan 

kriteria tertentu. 

2) Ranah Afektif (sikap), yaitu tipe hasil belajar yang tampak dari 

berbagai tingkah laku, yang terdiri dari lima aspek: 



 
 

 

a) Receiving, yaitu merupakan kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi) dari luar dalam bentuk masalah, situasi, 

gejala dan lain-lain. 

b) Responding, merupakan reaksi yang diberikan seseorang 

terhadap simulasi dari luar berupa perasaan serta kepuasan. 

c) Valuing, merupakan nilai terhadapgejala dari luar bisa berupa 

kesepakatan, menghargai, kesediaan merima nilai, dan latar 

belakang. 

d) Organisasi, mencangkup kemampuan membentuk sistem nilai 

sebagai suatu pedoman dan pegangan hidup. 

e) Karakteristik, artinya kemampuan menghayati nilai dan 

membentuknya menjadi pola nilai pribadi atau karakteristik.
24

 

3) Ranah Psikomotor (keterampilan) yang mencangkup enam 

tingkatan, yaitu: 

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan tidak sadar). 

b) Keterampilan pda gerakan-gerakan dasar. 

c) Kemampuan perseptual, hal ini mencangkup kemampuan 

membedakan visual auditif, motoris, dan lain-lain. 

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya sebuah kekuatan, 

keharmonisan, dan ketepatan. 

e) Gerakan keterampilan kompleks. 

f) Gerakan ekspresif dan interpretatif.
25
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Demikianlah ketiga ranah berkenaan dengan hasil belajar, 

seorang guru harus menanamkan kepada siswa-siswanya ketiga aspek 

tersebut secara maksimal dan hendaknya diberikan secara seimbang. 

Karena ketiga eksitensi tersebut merupakan sebuah kesatuan yang 

utuh 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua hal, siswa itu sendiri 

dan lingkungannya. Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yang dicapai oleh peserta didik, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber dalam diri 

peserta didik. Faktor internal meliputi : kecerdasan, minat, dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasan belajar, serta 

kondisi fisik dan kesehatan.
26

 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 

diri siswa yang mempengaruhi hasil belajar yaitu sarana dan 

parasarana, kompetensi guru, sumber belajar, metode serta dukungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat.
27

 Faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar menurut Munadi meliputi faktor internal dan eksternal, 

yaitu:  
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1) Faktor internal  

a) Faktor fisiologis  

Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi 

kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, 

tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal 

tersebut dapat memengaruhi siswa dalam menerima materi 

pelajaran. 

b) Faktor psikologis  

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya 

memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tetunya hal 

ni turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor 

psikologis, meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, 

motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.  

2) Faktor eksternal  

a) Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan  dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan 

lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, dan 

kelembapan. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki 

ventilasi udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana 

belajarnya dengan yang belajar di pagi hari yang udaranya 

yang masih segar dan di ruang yang cukup mendukung untuk 

bernapas lega. Jadi, sarana dan prasarana sangat 



 
 

 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan prasarana yanag 

meliputi ventilasi yang kurang, akan mempengaruhi aktivitas 

siswa sehingga nilai mereka menjadi rendah.  

b) Faktor instrumental  

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hail 

belaar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat 

berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan 

belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instumental ini 

berupa kurikulum, sarana, dan guru.
28

 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“matchematike”, yang artinya mempelajari. Matematika berasal dari 

kata mathema yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, 

science). Kata mathematike berhubungan pula dengan kata lainya 

yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya 

belajar (berpikir). Berdasarkan asal katanya, matematika berarti ilmu 

pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika 

lebih menekankan kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan 

menekankan dari hasil eksperimen atau hasil observasi. Matematika 
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terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang berhubungan dengan 

ide, proses, dan penalaran. 

Ada beberapa para ahli matematika yang mencoba menyusun 

pendapatnya tentang pendefinisan matematika. Pendapat para ahli 

tersebut di antaranya adalah Russenfendi (1988) berpendapat bahwa 

matematika terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak 

didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil di 

mana dalil-dalil setalah dibuktikan kebenarannya verlaku secara 

umum, karena itulah matematika sering disebut dengan ilmu 

deduktif. Sedangkan Kline mengatakan bahwa matematika   itu 

bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya 

sendiri, tetpi adanya matematika itu terutama untuk membantu 

manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi, dan alam.
29

 

Pembelajaran matematika merupakan proses komunikasi 

fungsional antara siswa dengan siswa dengan guru dan siswa dengan 

siswa dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir agar siswa 

memiliki kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan matematis 

yang bertujuan mempersiapkan siswa menghadapi perubahan yang 

selalu berkembang.
30

 Dalam pembelajaran matematika, para siswa 

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman tentang sifat-sifat yang 
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dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. 

Pembelajaran matematika bukan ditekankan pada pemahaman siswa 

terhadap konsep dan operasinya, melainkan simbol-simbol 

matematika. Pembelajaran matematika di kelas hendaknya 

ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika 

dengan pengalaman sehari-hari anak.
31

 

Siswa Sekolah Dasar (SD) umurnya berkisar 6 atau 7 tahun, 

sampai 12 atau 13 tahun berada fase pada fase operasional konkret. 

Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah kemampuan dalam 

proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 

meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret. Dalam 

pembelajaran matematka yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu 

berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang 

akan disampaikan oleh guru sehinggalebih cepat dipahami dan 

dimengerti oleh siswa. Dalam matematika, setiap konsep yang 

abstrak yang baru dipahami siswa perlu segera diberi penguatan agar 

mengendap dan bertahan lama dalam memori siswa, sehingga akan 

melekat dalam pola pikir dan pola tindakannya. Maka dari itu 

diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan dan pengertian, 

tidak hanya sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karena hal itu 

mudah dilupakan siswa.
32
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan, 

besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan antara satu dengan 

yang lainnya. Matematika mengembangkan cara berpikir yang 

menggunakan objek-objek dengan penalaran yang abstrak. 

Penelahan yang abstrak adalah proses berpikir yang hanya ada pada 

pemikiran manusia atau hanya bisa dibayangkan saja. Abstraknya 

matematika dapat berupa angka-angka. 

b. Teori Belajar Matematika 

Jika seorang guru ingin mengaja matematika diperlukan 

teori, yang digunakan untuk membuat keputusan di kelas. Berikut ini 

beberapa teori pembelajaran matematika yang dapat dijadikan acuan 

untuk mengaja matematika SD/MI: 

1. Teori belajar Jean Piaget 

Teori belajar Jean Piagt sering disebut dengan teori 

perkembangan mental anak atau teori tingkat perkembangan 

berpikir anak. Dalam teori ini, tahapan bepikir dibagi menjadi 

empat yaitu 

a) Tahap sensori motorik (usia kurang dari 2 tahun) 

b) Tahap praoperasi ( 2-6 tahun) 

c) Tahap operasi kongkret ( 7-11 tahun ) 

d) Tahap operasi formal ( 11 tahun ke atas) 

2. Teori belajar Bruner 



 
 

 

Dalam teorinya yang diberi judul teori perkembangan 

belaja, Jerome SB Bruner menekankan proses belajar 

menggunakan model yaitu individu yang belajar mengalami 

sendiri apa yang dipelajarinya agar proses tersebut yang direkam 

dalam pikirannya dengan caranya sendiri. Bruner membagi 

proses belajar dalam tiga tahapan, yaitu: 

a) Tahap kegiatan (enactive) 

b) Tahap gambar bayangan (iconic) 

c) Tahap simbolik (symbolic) 

3. Teori belajar Gagne 

Robert M. Gagne seorang ahli prikologi yang 

menggunakan matematika sebagai medium untuk implementasi 

dan menguji teori belajarnya.gagne juga menentukan dan 

mmbedakan delapan tipe blajar yang terurut kesukarannya dari 

yang sederhana sampai yang kompleks yaitu belajar isyarat, 

belaja stimulus respon, rangkaian gerak, rangkaian verbal, 

belajar membedakan, belajar konsep, belajar aturan dan 

pemecahan masalah.
33

 

c. Tujuan Pembelajaran Matematika 

Matematika sebagai salah satu ilmu pendidikan yang 

berkembang pesat, baik materi maupun kegunaanya dan merupakan 

salah satu bidang study yang diajarkan pada pendidikan dasar, 
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menengah, dan tinggi, masing-masing mempunyai tujuan pengajaran 

sendiri. Adapun tujuan pengajaran matematika jenjang dasar 

berdasarkan kurikulum SD adalah agar peserta didik memiliki 

kemapuan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan–

keterkaitan antara konsep atau logaritma secara luwes, akurat, 

efien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat anak, melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti atau menjelaskan gagasan dan pertanyaan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

maslah, merancang metode matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagsan dengan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta ulet, dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah.
34

 

6) Melatih cara berfikir dan menalar dalam menarik kesimpulan, 

misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, 

menunjukan kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi. 

                                                             
34

 Kabar Pendidikan, Tujuan Pembelajaran Matematika di SD.  Blogspot.com. Diakses 

pada 06 Febuari 2021 



 
 

 

7) Mengambar aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, 

dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran ingin tahu, 

orisinil, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

8) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

9) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan 

lisan, catatan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.  

Dari tujuan diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik 

memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pada pola 

dan sifat, serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu seperti memiliki rasa ingin tahu, perhatian, 

dan minat dalam pembelajaran matematika. Dimana siswa 

diharapkan mampu menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan 

sehari-hari dan terampil dalam memecahkan masalah dengan 

kecerdasan yang menjadi kelebihan siswa dan dapat meningkatkan 

hasil pembelajaran di kelas.  

d. Fungsi Pembelajaran Matematika 

Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan 

menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus 

matematika sederhana yang diperlukan dalam kehidupan yaang 



 
 

 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari melalui bilangan, 

pengukuran, dan pengelolaan data.
35

 

Fungsi matematika adalah sebagai media atau sarana siswa 

dalam mencapai kompetensi. Dengan mempelajari materi 

matematika diharapkan siswa akan dapat menguasai seperangkat 

kompetensi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, penguasaan 

materi matematika bukanlah tujuan akhir daripembelajaran 

matematika, akan tetapi penguasaan materi matematika hanyalah 

jalan mencapai penguasaan kompetensi. Fungsi lain mata pelajaran 

matematika adalah sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau 

pengetahuan. Ketiga fungsi matematika tersebut hendaknya 

dijadikan acuan dalam pembelajaran matematika sekolah. Berikut 

penjelasan mengenai fungsi pembelajaran matematika: 

1) Matematika sebagai suatu alat 

Maksudnya adalah guru hendaklah sangat diharapkan 

agar para siswa diberikan penjelasan untuk melihat berbagai 

contoh dalam penggunaan matematika sebagai alat untuk 

memecahkan masalah dalam mata pelajaran lain, dalam 

kehidupan kerja atau dalam kehidupan sehari-hari. Namun 

tentunya harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, 

sehingga diharapkan dapat membantu proses pembelajaran 

matematika di sekolah. 
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2) Matematika sebagai Pola Pikir 

Maksudnya siswa diberi pengalaman menggunakan 

matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan 

suatu informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau 

tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan 

penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian 

matematika lainnya. Bila seorang siswa dapat melakukan 

perhitungan, tetapi tidak tahu alasannya, maka tentunya ada 

yang salah dalam pembelajarannya atau ada sesuatu yang belum 

dipahami. Dalam pembelajaran matematika, para siswa 

dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman 

tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari 

sekumpulan objek (abstraksi). Dengan pengamatan terhadap 

contoh-contoh diharapkan siswa mampu menangkap pengertian 

suatu konsep. Selanjutnya dengan abstraksi ini, siswa dilatih 

untuk membuat perkiraan, terkaan, atau kecenderungan 

berdasarkan kepada pengalaman atau pengetahuan yang 

dikembangkan melalui contoh-contoh khusus (generalisasi). Di 

dalam proses penalarannya dikembangkan pola pikir induktif 

maupun deduktif. Namun tentu kesemuanya itu harus 

disesuaikan dengan perkembangan kemampuan siswa, sehingga 

pada akhirnya akan sangat membantu kelancaran proses 

pembelajaran matematika di sekolah. 



 
 

 

3) Matematika sebagai Ilmu atau Pengetahuan 

Sebagai ilmu pengetahuan, oleh karena itu, pembelajaran 

matematika di sekolah harus diwarnai oleh fungsi yang ketiga 

ini. Sebagai guru harus mampu menunjukkan bahwa matematika 

selalu mencari kebenaran, dan bersedia meralat kebenaran yang 

telah diterima, bila ditemukan kesempatan untuk mencoba 

mengembangkan penemuan-penemuan sepanjang mengikuti 

pola pikir yang sah.
36

 

4. Pandemi covid-19 

a. Pengertian Pandemi Covid-19 

Pandemi adalah wabah yang menyebar keseluruh dunia. 

Dengan kata lain, wabah ini menjadi masalah bersama warga dunia. 

Contoh pandemi adalah H1N1 yang diumumkan WHO pada 2009. 

Demikian halnya dengan influenza yang dahulu pernah menjadi 

pandemi di tingkat dunia.
37

 

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus 

SARS-CoV-2, pertama kali di identifikasi di Kota Wuhan, di 

provinsi Hubei China pada Desember 2019. Covid-19 telah 

menyebar di berbagai negara di dunia termasuk Indonesia. Covid-19 

sebelumnya dikenal sebagai Novel 201 Coronavirus (2019-nCoV) 

penyakit pernapasan, sebelum Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
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menyatakan nama resmi sebagai Covid-19 pada bulan Februari 2020. 

Ghebreyesus menyebut, C-o = corona, v-i = virus, dan D = disease. 

Jadi Covid bisa diartikan penyakit virus Corona angka 19 menandai 

tahun pertama kali virus teridentifikasi.
38

 

Wabah Covid-19 adalah  jenis  wabah  yang  tingkat  

penyebarannya  sangat  tinggi dan  cepat. Wabah  ini  menyerang  

sistem  imun  dan  pernapasan  manusia. Pencegahan  wabah  ini  

dilakukan  dengan  menghindari  interkasi langsung  orang  yang  

terinfeksi  dengan  orang-orang  yang  beresiko  terpapar  virus 

corona  ini. Mengatur  jarak  dan  kontak fisik  yang berpeluang 

menyebarkan virus disebut social distancing.
39

 

Penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2, yang 

sebelumnya orang beranggapan gejala yang dialami sebagai flu 

biasa, sehingga manusia melakukan aktifitas seperti biasanya dengan 

berbagai kegiatan yang bervariasi serta diberbagai sektor kehidupan. 

Terjadinya interaksi manusia yang berasal dari wuhan dengan orang 

di berbagai Negara, menyebabkan penyakit ini dengan cepat 

menyebar ke luar Negeri. Pada 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO) mendeklarasikan pandemi COVID-19. Secara global, 
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pada  26  Mei  2020,  ada 5.406.282  kasus  COVID-19  yang  

dikonfirmasi,  termasuk  343.562 kematian, dilaporkan kepada 

WHO. Sejak itu, seolah sejarah manusia ditulis ulang. Berbagai 

rumah sakit menghadapi lonjakan pasien, sehingga menyebabkan 

jatuhnya layanan medis karena ketidaksiapan sarana dan fasilitas 

yang dimiliki. Penyakit ini punya karakter sangat cepat 

penyebarannya, dengan berinteraksi jarak dekat serta bersentuhan 

dengan penderita, maka sudah bisa mengantarkan seorang terjangkit 

penyakit ini. Sehingga para ahli kesehatan menyarankan untuk 

melakukan social distancing, physical distancing dan stay at home. 

Terus merebaknya penyakit ini ke berbagai tempat di berbagai 

Negara, mengantarkan kita harus bisa beradaptasi dengan situasi ini. 

Hal ini meyebabkan banyak pemerintah di berbagai negara 

melakukan tidakan seperti melakukan karantina, isolasi sosial, 

perintah diam rumah, penutupan perkantoran, penutupan lembaga 

pendidikan serta pabrik dll. Untuk melakukan pekerjaan rutin karena 

sangat dibutuhkankan di lakukan penjadwalan pekerjaan dengan 

menggunakan protokol kesehatan yang ketat.  Hal ini  berdampak  

pasti  akan  berdampak  kepada  berbagai  sektor  kehidupan  dengan 

berbagai implikasinya. 
40

 

Jadi, Pandemi Covid-19 adalah wabah yang menyebar 

keseluruh dunia serta penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus 
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SARS-CoV-2. Wabah  ini  menyerang  sistem  imun  dan  

pernapasan  manusia,  pencegahan  wabah  ini  dilakukan  dengan  

menghindari  interkasi langsung  orang  yang  terinfeksi, dan 

disarankan untuk melakukan social distancing, physical distancing 

dan stay at home. 

b. Dampak Negatif 

Dampak negatif dari pandemi covid-19 diantaranya yaitu 

Kurang efektifnya sistem belajar mengajar, anak lebih sulit dalam 

memahami, dapat menimbulkan sifat kecanduan bermain media 

sosial, sehingga timbul ketergantungan tidak bisa jauh dari gadget 

terutama HP, sehingga terjadi kegiatan anak yang selalu 

mengutamakan HP, seperti mau makan pegang HP, mau tidur 

pegang HP, dan bagun tidur pegang HP, selain itu guru tidak dapat 

mengawasi peserta didik secara langsung, walaupun di rumah 

pembelajaran bersama orangtua, namun peran guru sebagai pendidik 

tetap harus bertanggung jawab, banyak mengeluarkan uang untuk 

keperluan kuota internet, tidak semua anak dan orang tua dapat 

mengikuti perkembangan media sosial, anak memiliki kesempatan 

bermain gadget lebih lama, guru sering memberi tugas namun tidak 

memberi materi, Berdampak pada kesehatan mata, dan tubuh yang 

kurang bergerak, timbulnya sikap anti sosial, dan adanya gambar 

atau iklan yang muncul berbau pornografi.  



 
 

 

Pada pembelajaran daring timbullah sikap anti sosial anak 

akibat asyiknya anak bermain gadget, banyak perubahan sikap anti 

sosial yang timbul, ketika anak mendapat seruan dari orang tua ia 

lebih mementingkan dirinya sendiri bermain di dunia maya. Tingkat 

kerajinan anak menjadi menurun seperti bagun lebih siang. Namun 

dari pembelajaran daring, anak dapat lebih dekat dengan keluarga, 

pendidikan berlangsung informal bersama keluarga, menjadi cara 

efektif penanaman moral anak, seperti memperkuat moral 

keagamaan anak, selain itu anak dapat pandai menggali informasi 

dan lebih rajin membaca baik membaca buku, maupun membaca 

berbagai macam berita. 

c. Dampak Positif 

Dampak positif dari pandemi covid-19 diantaranya yaitu 

Anak dapat mendalami teknologi sejak usia dini, pembelajaran lebih 

fleksibel dapat dilakukan dimana saja dengan menggunakan sistem 

daring, dapat menghemat pengeluaran transportasi, materi dapat 

disave dan diputar ulang jika kurang dipahami, anak dapat menggali 

pengetahuan dan sumber informasi secara luas.
41

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peneliti mengemukakan dan menunjukkan dengan tegas bahwa 

masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini Peneliti memperkuat hasil 
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penelitiannya dengan memperjelas dan memberikan perbedaan dengan 

penelitian yang telah ada sebelumnya. 

Ada beberapa penelitian yang ada sebelumnya yang Peneliti gunakan 

sebagai patokan dalam menyusun Skripsi ini diantaranya: 

1. Hasma Dewi (2012), Pengaruh Kegiatan Study Club (Kelompok Belajar) 

Di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi 

Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekan Baru hasil dari penelitian ini 

terdapat  pengaruh kegiatan study club (kelompok belajar) di sekolah 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1 

Pekanbaru adalah ro (observasi) 0.508. Hasil analisis tersebut dapat 

diketahui : df = 38, rt (tabel) pada taraf signifikan 5% = 0.320, rt (tabel) 

pada taraf signifikan 1% = 0.413 . Persamaan Penelitian ini dengan 

peneliti penulis adalah sama-sama menggunakan metode Study Club 

dengan sampel MAN 1 Pekan Baru sedangkan penulis menggunakan 

sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu. Perbedaannya penilitian ini menliti 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi sedangkan penulis meneliti hasil 

belajar.
42

 

2. Suratno (2011) Efektivitas Study  Club Untuk Mengembangkan 

Kompetensi Mahasiswa Dalam Rangka Peningkatan Mutu Lulusan hasil 

dari penelitian ini Study club efektif meningkatkan kompetensi 

mahasiswa. Hal ini terlihat bahwa nilai post-test masing-masing model 

meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai pre-test. 
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Pekan Baru” (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), 



 
 

 

Kelompok mahasiswa yang tidak mengikuti study club sebagai kelompok 

pengontrol menunjukkan kecenderungan sebaliknya. Yang paling efektif 

diantara model I, II, dan III adalah model III yaitu model study club 

tanpa pendampingan. Hal ini dapat diasumsikan bahwa mahasiswa 

adalah manusia yang telah dewasa dan memiliki motivasi yang kuat 

untuk belajar. Model tanpa pendampingan ini mensyaratkan mahasiswa 

harus aktif dan didukung dengan fasilitas belajar yang memadahi. 

Persamaan  penelitian ini dengan penelitian penulis sama-sama 

menggunakan metode Study club dengan sampel Mahasiswa sedangkan 

penulis menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

Perbedaannya penelitian ini meneliti peningkatan mutu lulusan 

sedangkan penulis meneliti hasil belajrnya.
43

 

3. Romi Rexviana saputri. (2018) Pengaruh Study Club (Kelompok Belajar) 

dan Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta hasil dari penelitian 

ini study Club atau kelompok belajar terhadap prestasi belajar dapat 

diterima Hal ini berdasarkan analisis regresi linear ganda (uji t) 

diketahui bahwa t hitung > tabel, 3.852 >2.000 dan nilai signifikansi  

<0,05 yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 58% dan 

sumbangan efektif 24,1%. Keaktifan mahasiswa terhadap prestasi 

belajar dapat diterima hal ini berdasarkan analisis regresi linear ganda 
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(uji t) diketahui bahwa t hitung > T tabel, yaitu 3.039 >2000 dan nilai 

signifikansi <0,05 yaitu 0,003 dengan sumbangan relatif sebesar 42% 

dan sumbangan efektif 7,9%. Persamaan  penelitian ini dengan penelitian 

penulis sama-sama menggunakan metode Study club dengan sampel 

Mahasiswa sedangkan penulis menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu. Perbedaannya penelitian ini meneliti keaktifan mahasiswa 

dalam proses belajar terhadap prestasi belajar sedangkan penulis 

meneliti hasil belajrnya.
44

 

4. Septevan Nanda Y (2013) Pengaruh Penggunaan Metode Belajar 

Kelompok Terhadap Hasil Mata Pelajaran Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi di SMP Negeri 3 Pariaman Belajar Siswa hasil dari 

penelitian ini menunjukkan rata-rata nilai siswa dari pembelajaran yang 

menggunakan belajar kelompok lebih tinggi dari pembelajaran 

konvensional. Hasil uji thitung > ttabel, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikasn antara kedua kelas tersebut. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran TIK 

dengan menggunakan belajar kelompok lebih afektif belajarnya 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa pembelajaran konvensional 

SMP N 3 Pariaman pada taraf kepercayaan α 0,05. Persamaan  penelitian 

ini dengan penelitian penulis sama-sama menggunakan metode Study 

club/ belajar kelompok dengan sampel SMP Negeri 3 Pariaman 
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sedangkan penulis menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

Perbedaannya penelitian ini meneliti hasil belajar Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi sedangkan penulis meneliti hasil 

belajar matematika.
45

 

5. Feby Hudayana (2013) Pengaruh Penggunaan Metode Belajar Kelompok 

Terhadap Hasil Belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas Eksperimen 81,41 lebih tinggi 

dari rata-rata nilai kelas Kontrol 72.97. Berdasarkan perhitungan t-test 

diperoleh thitung 4,91 sedangkan pada ttabel untuk α 0,05 dengan df 

sebesar 62 adalah 2,000 sehingga thitung>ttabel. yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan 

Metode Belajar Kelompok dengan siswa kelas Konvensional pada mata 

pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di SMP Negeri 2 

Batusangkar. %. Persamaan  penelitian ini dengan penelitian penulis 

sama-sama menggunakan metode Study club/ belajar kelompok dengan 

sampel Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Batusangkar sedangkan penulis 

menggunakan sampel SD Negeri 66 Kota Bengkulu. Perbedaannya 

penelitian ini meneliti hasil belajar mata pelajaran TIK sedangkan 

penulis meneliti hasil belajar matematika.
46
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Tabel 2.1  

Kajian Penelitian Yang Relevan 

No Peneliti/Tahun/ 

Judul/Universitas 

Hasil Penelitian Perbedaan/Persamaan 

1 Hasma Dewi (2012), 

Pengaruh Kegiatan 

Study Club 

(Kelompok Belajar) 

Di Sekolah Terhadap 

Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi Di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Pekan 

Baru, UIN Sultan 

Syarif Kasim 

Hasil dari penelitian 

ini terdapat  

pengaruh kegiatan 

study club 

(kelompok belajar) 

di sekolah terhadap 

hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran 

ekonomi di MAN 1 

Pekanbaru adalah ro 

(observasi) 0.508. 

Perbedaan: 

1. Penelitian ini 

meneliti hasil 

belajar mata 

pelajaran 

ekonomi, 

sedangkan penulis 

meneliti hasil 

belajar 

matematika. 

Persamaan: 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode study club. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

2 Suratna (2011), 

Efektivitas Study  

Club Untuk 

Mengembangkan 

Kompetensi 

Hasil dari penelitian 

ini Study club efektif 

meningkatkan 

kompetensi 

mahasiswa. Hal ini 

Perbedaan: 

1. Penelitian ini 

meneliti keaktifan 

mahasiswa dalam 



 
 

 

Mahasiswa Dalam 

Rangka Peningkatan 

Mutu Lulusan 

terlihat bahwa nilai 

post-test masing-

masing model 

meningkat secara 

signifikan 

dibandingkan 

dengan nilai pre-test. 

proses belajar 

terhadap prestasi 

belajar sedangkan 

penulis meneliti 

hasil belajarnya. 

Persamaan: 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode study club 

. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

3 Saputri, Romi 

Rexviana and , 

Drs.Muhammad 

Yahya, M.Si. (2018), 

Pengaruh Study Club 

(Kelompok Belajar) 

dan Keaktifan 

Mahasiswa Dalam 

Proses Belajar 

Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan 

Universitas 

Hasil dari penelitian 

ini study Club atau 

kelompok belajar 

terhadap prestasi 

belajar dapat 

diterima Hal ini 

berdasarkan analisis 

regresi linear ganda 

(uji t) diketahui 

bahwa t hitung > 

tabel, 3.852 >2.000 

dan nilai signifikansi  

<0,05 yaitu 0,000 

dengan sumbangan 

relatif sebesar 58% 

Perbedaan: 

1. Penelitian ini 

meneliti keaktifan 

mahasiswa dalam 

proses belajar 

terhadap prestasi 

belajar sedangkan 

penulis meneliti 

hasil belajarnya. 

Persamaan: 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode study club. 



 
 

 

Muhammadiyah 

Surakarta  

dan sumbangan 

efektif 24,1%. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

4 Septevan Nanda Y 

(2013), Pengaruh 

Penggunaan Metode 

Belajar Kelompok 

Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata 

Pelajaran Teknologi 

Informasi Dan 

Komunikasi di SMP 

Negeri 3 Pariaman, 

Universitas Negeri 

Padang 

 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

rata-rata nilai siswa 

dari pembelajaran 

yang menggunakan 

belajar kelompok 

lebih tinggi dari 

pembelajaran 

konvensional. 

Perbedaan: 

1. Penelitian ini 

meneliti hasil 

belajar mata 

pelajaran 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi 

sedangkan penulis 

meneliti hasil 

belajar 

matematika. 

 

Persamaan: 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode study 

club/belaja 

kelompok. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 



 
 

 

5 Feby Hudayana 

(2013), Pengaruh 

Penggunaan Metode 

Belajar Kelompok 

Terhadap Hasil 

Belajar Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Batusangkar, 

Universitas Negeri 

Padang 

 

Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai 

kelas Eksperimen 

81,41 lebih tinggi 

dari rata-rata nilai 

kelas Kontrol 72.97. 

Berdasarkan 

perhitungan t-test 

diperoleh thitung 

4,91 sedangkan pada 

ttabel untuk α 0,05 

dengan df sebesar 62 

adalah 2,000 

sehingga 

thitung>ttabel 

Perbedaan: 

1. Penelitian ini 

meneliti hasil 

belajar mata 

pelajaran TIK 

sedangkan penulis 

meneliti hasil 

belajar 

matematika. 

Persamaan: 

1. Penelitian ini 

sama-sama 

menggunakan 

metode study 

club/belajar 

kelompok. 

2. Penelitian ini 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif. 

 

C. Kerangka Berfikir 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Hasil Belajar Study 

Club 

Pandemi 

Covid-19 



 
 

 

Berdasarkan bagan tersebut, maka dapat digambarkan bahwa 

Kondisi Pandemi Covid-19 yang merupakan wabah yang menyebar keseluruh 

dunia, penyakit yang disebabkan oleh infeksi virus SARS-CoV-2. Wabah  ini  

menyerang  sistem  imun  dan  pernapasan  manusia,  pencegahan  wabah  ini  

dilakukan  dengan  menghindari  interkasi langsung  orang  yang  terinfeksi, 

dan disarankan untuk melakukan social distancing, physical distancing dan 

stay at home menjadi penyebab dilaksanakannya study club.study club yang 

merupakan solusi untuk pembelajaran sekarang, mempunyai pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, karena study club termasuk salah satu cara guru 

untuk mengetahui apakah siswa tersebut berhasil atau tidak. 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.
47

 Wahidmurni mengemukakan bahwa “Hipotesis 

penelitian adalah rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang 

diperoleh dari kajian pustaka. Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan 

paling tinggi tingkat kebenarannya”.
48

  

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berfikir di atas dapat 

diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

                                                             
47

  Sugiyono, Statistik Nonparamestris untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2015) h. 

114 
48

 Wahidmurni, Cara Mudah menulis Proposal dan laopran Penelitian Lapangan, 

(Malang: UM Press, 2008), h. 20. 



 
 

 

Ha: Terdapat pengaruh metode study club terhadap hasil belajar matematika 

pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota Bengkulu. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode study club terhadap hasil belajar 

matematika pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB III 

 METODE PENELETIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.49 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Asosiatif. Pendekatan Asosiatif 

merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara satu 

Variabel Independen (X) dengan Variabel Dependen (Y) dengan menggunakan 

hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan 

statistika yang digunakan  untuk menguji variabel (X) terhadap variabel (Y). 

Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi. Analisis regresi 

adalah suatu metode analisis statistik yang digunakan untuk melihat pengaruh 

antar dua atau lebih banyak variable.
50

Analisis regresi digunakan untuk 

memprediksi kan seberapa jauh perubahan nilai variabel independen bila nilai 

variabel independen di manipulasi atau di rubah rubah atau dini turunkan. 

Manfaat dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah 
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naik dan menurunnya variabel dependen dan dapat dilakukan melalui 

peningkatan variabel independenatau tidak. 
51

 

Melalui penelitian ini diharapkan terangkat gambaran mengenai 

persepsi sasaran penelitian yaitu pengaruh penerapan  pembelajaran study club 

terhadap hasil belajar pada masa pandemi covid-19 di SD Negeri 66 Kota 

bengkulu. Metode penelitian menggambarkan rancangan penelitian yang 

meliputi prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempu, waktu penelitian, 

sumber data, serta dengan cara apa data tersebut diperoleh/dianlisis. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari tanggal  18 September 2021 sampai dengan 

tanggal 30 Oktober 2021. 

2. Tempat penelitian  

Lokasi penelitian ini bertempat di SD Negeri 66 Kota Bengkulu, jalan. 

pancur mas 2 sukarami, Kecamatan Selebar, Kota Bengkulu. 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu yang berjumlah 56 siswa. Populasi adalah seluruh data yang 

menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkung, dan waktu yang 
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 Sugiyono. Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta) 



 
 

 

sudah ditentukan.
52

Populasi adalah kumpulan dari seluruh unsur atau 

elemen atau unit pengamatan (observation unit) yang akan diteliti.
53

  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. 
54

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, ataupun sebagian kecil dari 

anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya. 
55

  

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.
56

 Besaran 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

pendapat Arikunto yang menjelaskan dalam bahwa sebagai pedoman 

dalam pemilihan sampel apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 

semua, tetapi apabila subjek banyak/lebih dari 100 maka sampel dapat 

diambil sebanyak 10%-15% atau 20%-25% atau lebih sesuai dengan 

kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga dan dana yang dibutuhkan.
57

 

Berdasarkan hal tersebut sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian populasi yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian yaitu seluruh siswa kelas I SD Negeri 66 Kota Bengkulu dengan 

jumlah 56 siswa. 
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Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

 

Kelas Jumlah Total 

L P 

IA 13 14 27 

IB 18 11 29 

Jumlah 31 25 56 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel merupakan karakter spesifik dari unit pengamatan yang bisa berubah 

dari satu pengamatan ke pengamatan lain, atau bisa berubah untuk satu unit 

pengamatan dari waktu ke waktu.
58

 Variabel digunakan oleh para peneliti 

untuk menggambarkan secara abstrak suatu fenomena sosial dan ekonomi. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pengaruh metode study club 

(X) dan hasil belajar mata pelajaran matematika (Y). Untuk mempermudah 

pemahaman perlu dijelaskan istilah-istilah yang berkaitan dalam penelitian 

ini, yaitu  sebagai berikut: 

a. Metode Study Club 

Study club merupakan kumpulan beberapa siswa SD Negeri 66 

Kota Bengkulu  dalam menyelesaikan tugas-tugas atau kegiatan 

pembelajaran matematika untuk mencapai tujuan belajar. Yang menjadi 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan guru 

dalam permasalahan belajar pada masa pandemi dengan menggunakan 
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study club. Adapun yang menjadi indikatornya adalah menyajikan bahan 

ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi dengan teman 

kelompok, memberikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan dengan berdiskusi, 

menumbuhkan kedewasaan dan meningkatkan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi. 

b. Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika 

Hasil belajar merupakan kemampuan kognitif yang didapatkan 

siswa dalam mata pelajaran matematika dengan menggunakan study club. 

Dan yang menjadi variabel (Y) adalah hasil belajar siswa menggunakan 

metode study club pada mata pelajaran matematika. Adapun yang 

menjadi indikator hasil belajar siswa pada penelitian ini ialah bersifat 

kognitif. Hasil belajar ranah kognitif diperoleh melalui tugas-tugas yang 

dikumpulkan dan dibuktikan dengan nilai harian mata pelajaran 

matematika semester ganjil tahun ajaran 2021. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable 

yang akan diukur daan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Selain itu, angket juga cocok digunakan bila jumlah responden cukup 



 
 

 

besar dan tersebar di wilayah yang luas. Angket dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden 

secara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. 
59

  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner atau 

angket dan disajikan dalam bentuk diagram dengan penggalian data 

menggunakan deskriptif kuantitatif, sementara analisis data 

menggunakan deskriptif  kuantitatif. 

Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Angket 

 

Variabel Indikator No item 

Metode Study 

Club 

1. memupuk rasa kebersamaan 

dengan cara bekerja sama 

memecahkan persoalan berupa 

pekerjaan tugas dari guru 

1,2,3,4,5,6, 

2. melatih keberanian siswa 7,8,9,10,11 

3. mengembangkan kemampuan 

siswa dengan memberi sugesti, 

motivasi dan informasi 

12,13,14,15 

4. Melatih diri anak dengan 

mengembangkan potensi dengan 

berinteraksi dengan orang lain 

16,17,18,19,20 

5. meninggikan rasa percaya diri 

terhadap kemampuan siswa 

21,22,23,24,25 

Hasil Belajar 

Matematika  

1. bilangan cacah 

2. penjumlahan bilangan sampai 

20 

3. pengurangan bilangan sampai 

20 

4. pengukuran satuan waktu dan 

panjang 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,

11,12,13,14, 

15,16,17,18,19,20 

21,22,23,24,25 
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Ridwan dan Sunarto mengatakan bahwa skala likert yaitu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial Skor dari tiap pilihan 

jawaban atas pernyataan sebagai berikut: 

1. Skor 4 : untuk jawaban sangat setuju (SS) 

2. Skor 3 : untuk jawaban setuju (S) 

3. Skor 2 : untuk jawaban tidak setuju (TS) 

4. Skor 1 : untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)
60

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara untuk mendapatkan data yang telah 

didokumentasikan. Untuk lebih memperkuat hasil penelitian, peneliti 

menggunakan dokumentasi berupa gambar dan responden dari sampel. 

3. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Sutrisno Hadi, 1986 mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
61

 

F. Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas 
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Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa 

yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sautu data dapat 

dipercaya kebenaranya sesuai dengan kenyataan. Sugiyono menyatakan 

bahwa: “ instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu  valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharunya diukur”. uji validitas 

yang dilakukan bertujuan untuk menguji item kuesioner yang valid dan 

tidak valid. Jika ada item yang tidak memenuhi syarat, maka item tersebut 

tidak akan diteliti lebih lanjut.
62

  

validitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

suatu instrumen. Instrumen valid apabila dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang hendak diukur. Untuk menguji validitas pada penelitian ini 

digunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson, sebagai 

berikut: 
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  ∑   (∑  )(∑ ) 

√* ∑   .∑ ) /+* ∑   ∑( ) +

 

Keterangan: 

     = Koefisien korelasi antara x dan y 

N    = Banyaknya subjek pemilik nilai 
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∑   = jumlah skor x 

∑  = jumlah skor y 

∑    = jumlah perkalian skor x dan y              

Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan membandingkan antara 

rhitung dengan rtabel. Apabila nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan r 

hitung > r tabel  dengan taraf signifikansi 0,05 maka butir-butir pernyataan 

angket adalah valid dan layak digunakan untuk pengambilan data. 

Sedangkan, jika r hitung < r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka butir 

pernyataan angket dikatakan tidak valid.  

Pada penelitian ini instrumen penelitian menggunakan 25 butir 

angket metode study club yang diujicobakan terlebih dahulu pada 30 

responden. Responden yang digunakan untuk uji coba merupakan 

responden yang berbeda dengan responden yang akan digunakan dalam 

penelitian. Hal ini bertujuan untuk melihat tingkat ke-validan dari setiap 

item angket yang akan digunakan. Data nama dan hasil penelitian dapat 

dilihat pada lampiran  dan diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.3 

Validitas Uji Coba Angket Metode Study Club 

 

Nomor Item                Keterangan 

1 0,49 0,361 Valid 

2 0,50 0,361 Valid 

3 0,52 0,361 Valid 

4 0,52 0,361 Valid 

5 0,55 0,361 Valid 

6 0,58 0,361 Valid 



 
 

 

7 0,67 0,361 Valid 

8 0,57 0,361 Valid 

9 0,43 0,361 Valid 

10 0,65 0,361 Valid 

11 0,61 0,361 Valid 

12 0,60 0,361 Valid 

13 0,55 0,361 Valid 

14 0,43 0,361 Valid 

15 0,52 0,361 Valid 

16 0,51 0,361 Valid 

17 0,52 0,361 Valid 

18 0,59 0,361 Valid 

19 0,48 0,361 Valid 

20 0,49 0,361 Valid 

21 0,49 0,361 Valid 

22 0,41 0,361 Valid 

23 0,52 0,361 Valid 

24 0,52 0,361 Valid 

25 0,63 0,361 Valid 

 

Butir item uji coba validitas angket metode study club dikatakan 

valid apabila nilai                 pada taraf signifikan α = 0,05. 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh 25 butir item valid. Hal ini berarti 25 

butir item angket yang valid dapat di gunakan sebagai instrumen penelitian 

apabila nilai uji reliabitilas terpenuhi. Langkah-langkah perhitungan uji 

coba validitas angket metode study club dapat dilihat pada Lampiran (Uji 

Validitas Try-out). 

2. Uji Reliabilitas 

Instrumen tes dikatakan dapat dipercaya (reliabel) jika memberikan 

hasil yang tetap atau konsisten apabila diteskan berkali-kali. Pada uji 



 
 

 

reliabilitas ini peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebab skor 

butir instrumen bukan 1 dan 0 melainkan skor rentangannya antara 1 – 4.  

Menurut Hardi rumus Alpha Cronbach digunakan untuk mencari 

reliabilitas instrumen untuk jenis data interval atau essay, misalnya angket 

dan soal bentuk uraian. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 

Alpha Cronbach, yaitu dengan rumus:
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Keterangan: 

      = kofisien reabilitas alpa coronbach 

n     = banyak item pertanyaan 

∑       = jumlah varians dari tiap-tiap item pertanyaan 

      = varians total 

Rumus untuk varians item: 

   
 ∑  

  (∑  )
 

 (   )
 

 

Rumus untuk varians total: 

  
 ∑  

  (∑   )
 

 (   )
 

Kriteria : 

Jika ri > r tabel maka intrumen dikatakan reliabel. 

Jika ri < r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 
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Uji reliabilitas Try-out bertujuan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi dari angket yang akan digunakan pada penelitian. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji coba 25 butir item angket pada 30 responden yang 

dilakukan di SD Negeri 46 Seluma diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 3.4 

Reliabilitas Uji Coba Angket Metode Study Club 

 Hasil Perhitungan 

∑Varians Item (∑S²) 16,33 

Jumlah Item (N) 25 

Jumlah Item-1 (N-1) 24 

Varians Total (δ) 111,82 

Nilai Reliabel  0,89 

 

Setelah memperoleh nilai reliabelitas angket, Hasil perhitungan 

dikonsultasikan dengan kriteria Guilford (Masidjo, 1995: 209) seperti pada 

tabel berikut. 

Tabel 3.5 

Kriteria Guilford 
 

No Koefisien Korelasi Kualifikasi 

1 0,91-1,00 Sangat tinggi 

2 0,71-0,90 Tinggi 

3 0,41-0,70 Cukup 

4 0,21-0,40 Rendah 

5 Negatif-0,20 Sangat rendah 

 



 
 

 

Dari hasil analisis reliabilitas uji coba angket metode study club 

diperoleh perhitungan koefisien reliabilitas sebesar 0,89. Berdasarkan 

peninjauan terhadap hasil perhitungan koefisien reliabilitas pada kriteria 

Guilford, dapat disimpukan bahwa koefisien relibilitas angket termasuk 

dalam kategori tinggi. Hal ini berarti instrumen uji coba tersebut dapat 

digunakan dalam penelitian. Langkah-langkah perhitungan reliabilitas uji 

coba angket metode study club dapat dilihat pada Lampiran (Uji 

Reliabilitas Try-out). 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Hipotesis 

a) Uji Normalitas  

 Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan 

analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan 

analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus di uji 

kenormalan distribusinya. Dalam penelitian ini menggunakan uji chi 

kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : sebaran data berdistribusi normal 

Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal 

 

Uji chi kuadrat dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

     
(     )

 

  
 

 Keterangan : 



 
 

 

                      

                                              

                                     

Kriteria pengambilan keputusan, apabila        
        

 
 artinya 

berdistribusi data tidak normal dan apabila        
        

 
 artinya 

berdistribusi data normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memberikan keyakinan bahwa 

data yang dianalisis merupakan data yang berasal dari populasi yang tidak 

jauh berbeda keragamannya atau variansnya. Uji homogenitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji fisher dengan hipotesis sebagai 

berikut:  

      
    

 (varians data homogen) 

      
    

   (varians data tidak homogen) 

Uji fisher dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

  
  
 

  
  

Keterangan : 

  
                     

  
                     

Penarikan kesimpulan untuk uji fisher adalah jika         

        maka H0 diterima atau varians data homogen. 

 



 
 

 

c) Uji Linieritas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Data yang 

baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel prediktor 

(X) dengan varibel kriterium (Y). Uji linearitas ini merupakan syarat 

sebelum dilakukannya uji regresi linear sederhana. Dalam penganalisisan 

uji linearitas secara manual, dapat dilakukan dengan beberapa langkah 

sebagai berikut. 

1) Menghitung kuadrat total (Jkt), regresi a (Jka), regresi b|a (Jkb|a), residu 

(Jkres), galat/kesalahan (Jke), ketidakcocokan/tunacocok (Jktc).  

Berikut ini rumus yang digunakan: 

     ∑   

    
(∑ ) 

 
 

       (∑   
∑  ∑ 

 
) 

  
  ∑   ∑ ∑ 

  ∑   (∑ )
  

                    

    (∑ 
 )  
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Keterangan : 

Jkt = Kuadrat total 



 
 

 

Jka = Regresi a 

Jkb|a = Regresi b 

JKres = Residu  

Jke = eror/galat/Kesalahan 

Jktc = Tunacocok/ ketidakcocokan 

X = distribusi nilai variabel X 

Y = distribusi nilai variabel Y 

2) Menghitung derajat kebebasan penyebut /galat (dbg) dan derajat 

kebebasan pembilang/ ketidakcocokan (dbtc). 

        

         

Keterangan :  

Dbg = kebebasan galat 

Dbtc = kebebasan ketidakcocokan 

N = jumlah sampel 

K = kelas sampel 

3) Menghitung jumlah rata-rata kuadrat ketidakcocokan (RJKtc) dan galat 

(RJKE) dengan rumus: 

      
    
    

 

     
   
   

 

Keterangan : 

RJKtc = Jumalah Rata-rata kuadrat ketidakcocokan 



 
 

 

RJKE = Jumlah rata-rata kuadrat galat/eror 

Jke = eror/galat/Kesalahan 

Jktc = Tunacocok/ ketidakcocokan 

Dbg = kebebasan galat 

Dbtc = kebebasan ketidakcocokan 

3) Menghitung rasio F (Fhitung) dengan rumus : 

  
     
    

 

Keterangan: 

F = nilai F hitung 

RJKtc = Jumalah Rata-rata kuadrat ketidakcocokan 

RJKE = Jumlah rata-rata kuadrat galat/eror 

Hasil dari F hitung akan dibandingkan dengan nilai F tabel dengan nilai 

Ftabel (0,05; db pembilang; db penyebut) dengan ketentuan jika 

Fhitung ≤ Ftabel maka data berpola linier dan sebaliknya, jika Fhitung 

> Ftabel maka data tidak berpola linier. 

2. Uji Hipotesis  

a) Persentase Perolehan Skor 

Untuk memudahkan dalam melakukan analisis data yang telah 

diperoleh dari responden, data tersebut ditabulasikan sesuai dengan 

jawaban responden pada angket kedalam tabel, kemudian dihitung 

presentasenya, dan selanjutnya dianalisis. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  



 
 

 

  
 

 
      

Keterangan: 

P = Presentase 

F = Frekuensi jawaban responden 

N = Number of Case (Jumlah responden) 

100% = Bilangan Tetap 

Selanjutnya perhitungan deskriptif persentase ini dimasukkan 

kedalam rumus persentase dari tiap-tiap kategori dengan rumus sebagai 

berikut. 

(1) 
                                       

                        
      

(2) 
                                       

                        
      

(3) 
                                       

                        
     

 

b) Uji Koefisien Korelasi  

Jika dua variabel memiliki hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dalam penelitian ini menggunakan uji koefisien korelasi 

dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara Metode Study Club 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SD 

Negeri 66 Kota bengkulu dimasa pandemi covid-19. 



 
 

 

Ha : Ada hubungan yang signifikan antara Metode Study Club 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di SD 

Negeri 66 Kota bengkulu dimasa pandemi covid-19. 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pearson Product 

Moment, dengan rumus sebagai berikut : 

    
 ∑      (∑ )(∑  )

√ ∑    (∑  ) -, ∑    (∑  ) -  
 

Keterangan :  

                                

                        

∑                         

∑                         

Kriteria uji pengujian untuk uji Pearson  Product  Moment adalah 

jika                maka H0 ditolak, atau terdapat pengaruh H0 yang 

signifikan antara Metode Study Club dengan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika di SD Negeri 66 Kota bengkulu dimasa pandemi 

covid-19.  

Untuk mengetahui keberartian korelasi maka hasil analisis 

diinterpretasikan  dengan  koefisien  korelasi  pada  tabel  berikut. 

Tabel 3.6 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

±0.80-±1.000 Sangat Kuat 



 
 

 

±0.60-±0.799 Kuat 

±0.40-±0.599 Sedang 

±0.20-±0.399 Rendah 

±0.00-±0.199 Sangat Rendah 

c) Koefisien Determinasi 

Apabila koefisien korelasi menghasilkan korelasi yang signifikan, 

maka  besarnya  kontribusi  antara  variabel  dapat  dicari  dengan 

menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai berikut : 

     
       

Keterangan: 

                        

                               

d) Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

Alat analisis ini dipakai untuk melihat pengaruh antara variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk dapat menarik kesimpulan 

dari data yang diperoleh,maka tehnik analisis data yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode statistik dengan rumus regresi linier 

sederhana berikut ini :  

           

Dimana : 

Y  = Variabel Y  

X  = Variabel X  

α  = konstanta  

β = koefisien regresi (kemiringan) 

 



 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian  

1. Profil Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu merupakan salah satu sekolah yang 

berada di bawah naungan Depertemen Pendidikan Nasional, yang terletak di 

jalan Pancur Mas II Kelurahan Sukarami Kecamatan Selebar Kota Bengkulu. 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu berdiri pada tahun 1984. SD Negeri 66 

merupakan sekolah pindahan dari Tanjung Agung pada Tahun 1984 

kemudian berdomisi di Jalan Pancur Mas Kelurahan Sukarami Kecamatan 

Selebar pada Tahun 1994. Dari awal sampai sekarang kepemimpinannya 

telah berganti sebanyak enam kali. Kepala sekolah yang pertama di SDN 66 

ini adalah Bapak Kamsah, Ibu Nurhayati Siregar, Ibu Zetlawati, S.Pd, Ibu 

Meri Yanti, S.Pd, Ibu Nurmala Gulto, S,Pd, dan selanjutnya sampai saat ini 

adalah Ibu Kusnayati, S.Pd. adapun tanah lokasi berdirinya gedung SDN 66 

ini merupakan tanah camat yang dibeli oleh pemerintah seluas 5000 m.
65

 

2. Letak Geografis Lokasi Penelitian  

Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu terletak di tengah-tengah 

pemukiman penduduk di Kelurahan Sukarami Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu dan cukup Strategis karena di pinggir jalan Gang sehingga mudah 

dijangkau oleh kendaraan dan pejalan kaki. Bangunan sekolah terdiri dari 6 
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bangunan masing-masing ruang kelas dan selebihnya merupakan gedung 

perpustakaan, musholah, dan rumah penjaga sekolah.  

Adapun batas wilayah lokasi Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan kompleks perumuhan 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah warga. 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Gang. 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan rumah warga. 

3. Daftar Nama Guru dan Karyawan SD Negeri 66 Kota Bengkulu 

Jumlah tenaga pengajar dan staf yang ada di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu berjumlah 21 orang yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:  

Tabel 4. 1 

Daftar Nama Guru dan Karyawan SDN 66 Kota Bengkulu 

Tahun Ajaran 2021 

 

No Nama Guru dan Karyawan 
Jenis 

Kelamin 
Jabatan 

1 Kusnayati, S.Pd P Kepala Sekolah 

2 Afridaneti, S.Pd P Guru Kelas 

3 Agus Sairi L Penjaga Sekolah 

4 Ari Listiani, S.Pd.I P Guru Kelas 

5 Endang Sulpiana, S.Pd P Guru Kelas 

6 Enidasuri, A.Ma.Pd P Guru Kelas 

7 Ertin Novriani, S.Pd P Guru Kelas  

8 Fenti Pebriani, S.Pd P Guru Kelas 

9 Hamidah, A. Ma.Pd P Guru Kelas 

10 Jamilawati, S.Pd P Guru Kelas 

11 Marlis, S.Pd P Guru Kelas 

12 Minatun, S.Pd P Guru Kelas 

13 Nihi Asli, S.Pd P Guru Mapel 

14 Novry Jaya, S.Pd L Guru Mapel 

15 Rian Hadi, S.Pd L Guru Mapel 



 
 

 

16 Risma Zuhada P Guru Kelas 

17 Saleha, S.Ag P Guru Mapel 

18 Semminar Panjaitan, S.Pd P Guru Kelas 

19 Sumarni P Office Boy 

20 Yudi Hernanda, S.Pd L Guru Kelas 

21 Yuli Hartati, S.Pd P Guru Kelas  

Sumber Data: Dokumen staf TU SD N 66 Kota Bengkulu Tahun 2021 

 

4. Jumlah Kelas dan Keseluruhan Siswa 

Secara keseluruhan jumlah di SD Negeri 66 Kota Bengkulu pada 

Tahun 2020/2021 adalah 12 ruangan dan jumlah siswa 314 siswa dengan 

perincian sebagai berikut:  

Tabel 4.2 

 Jumlah Kelas dan Keseluruhan Siswa SDN 66 Kota Bengkulu 

 Tahun Ajaran 2020/2021 

 

No  Kelas Jumlah Siswa 

1 IA 27 

2 IB 29 

3 IIA 29 

4 IIB 29 

5 IIIA 26 

6 IIIB 27 

7 IVA 20 

8 IVB 20 

9 VA 26 

10 VB 24 

11 VIA 30 

12 VIB 28 

 Jumlah  315 

 

  Sumber : Arsib TU SD N 66 Kota Bengkulu  

 

 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana 



 
 

 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang menunjang 

dalam proses belajar mengajar disuatu lembaga pendidikan adapun sarana 

dan prasarana di SD Negeri 66 Kota Bengkulu dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.3 

Data Sarana dan Prasarana SDN 66 Kota Bengkulu  

Tahun Ajaran 2020/2021 

 

No Nama/Jenis Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah  1 Baik 

2 Ruang Guru 1 Baik 

3 Ruang TU 1 Baik 

4 Rung Belajar 13 Baik 

5 UKS 1 Baik 

6 Perpustakaan 1 Baik 

7 Rumah Penjaga Sekolah 1 Baik 

8 Musholah 1 Baik 

9 Gudang Peralatan 1 Baik 

10 WC Siswa 6 Baik 

11 WC Guru 2 Baik  

12 Papan Pengumuman 2 Baik 

13 Pos Satpam 1 Baik 

14 Kursi Siswa 404 Baik 

15 Papan Tulis 13 Baik 

16 Meja Guru di kelas 11 Baik 

17 Meja Siswa 317 Baik  

18 Almari Kelas 13 Baik 

19 Almari Guru 5 Baik 

20 Almari Kepala Sekolah 1 Baik 



 
 

 

21 Kursi/meja UKS 4 Baik 

22 Meja/kursi bagian TU  5 Baik  

23 Komputer TU  2 Baik 

24 Pengeras Suara 1 Baik 

25 Tempat Parkir  1 Baik 

26 Kantin 4 Baik 

27 Rak hasil karya siswa 13 Baik 

28 Printer  1 Baik  

29 Jam dinding  13 Baik  

30 Tempat Smpah 15 Baik  

31 Rak buku perpustakaan  6 Baik  

32 Tempat Cuci Tangan  6 Baik  

33 Microphone 2 Baik  

34 Alat olahraga 

a. Matras 

b. Bola futsal 

c. Kaset senam 

d. Gawang futsal 

 

4 

2 

1 

2 

 

 

Baik  

Sumber: Dokumen staf TU SD N 66 Kota Bengkulu Tahun 2021
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6. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Dasar Negeri 66 Kota Bengkulu 

a. Visi 

Sekolah dengan lingkungan belajar yang mampu mengembangkan 

seluruh potensi peserta didik secara maksimal yang di jiwai oleh nilai-

nilai budaya dan karakter Bangsa.  

b. Misi 

Dalam rangka mencapai visi diatas, sekolah menetapkan misi 

sebagai berikut :  

                                                             
66

 Arsib. SD Negeri 66 Kota Bengkulu. Tahun Ajaran 2020/2021 



 
 

 

1) Mengembangkan sikap dan perilaku religius di dalam dan diluar 

sekolah.  

2) Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, 

bertoleransi, bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja 

keras, kreatif, dan mandiri. 

3) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan 

nyaman. 

c. Tujuan Sekolah  

Tujuan pendidikan nasional yaitu meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Berdasarkan tujuan pendidikan 

nasional, visi dan misi SD Negeri 66 Kota Bengkulu maka tujuan 

pendidikan pada SD Negeri 66 Kota Bengkulu adalah :  

1) Membina siswa agar memiliki pendidikan dasar.  

2) Mendidik siswa agar mam pu membedakan mana yang baik di 

antara yang baik.  

3) Siswa memiliki integritas tinggi dan disiplin  

4) Siswa aktif dalam kegiatan dan kreatif dalam pendidikan serta 

terampil dalam ilmu pengetahuan  

5) Siswa memiliki dasar agama, Aqidah dan akhlak mulia. 

6) Siswa mencintai lingkungan yang sehat.
67

 

                                                             
67

 Arsib SD Negeri 66 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2020/ 2021 



 
 

 

7. Struktur  Sekolah 

STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 

SD NEGERI 66 KOTA BENGKULU 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA SEKOLAH 

Kusnayati, S.Pd 

KETUA KOMITE 

Maryanto 

PENGAWAS SEKOLAH 

Drs. Sukmawati, MM 

PERPUSTAKAAN 

Dewi Usnawati, S.Pd 

Ari Ustiani, S.Pd 

 

UKS 

Semminar, S.Pd 

PENJAGA SEKOLAH 

Agus Sobri 

 

TATA USAHA 

Yuli Hartati, S.Pd 

Ertin Novianti 

KELAS I 

Minatun, S.Pd 

Marli S 

KELAS II 

Kusnayati, S.Pd 

Endang Sulpiana, S.Pd 

KELAS III 

Dewi Lismawati 

Enidasuri 

Jamilawati 

 

KELAS VI 

Hamidah 

KELAS V 

Yuandri 

Surtinah, M.Pd 

KELAS IV 

Sri Hartati, S.Pd 

Summinar, S.Pd 

GURU B.I 

Dwi Anjas Ps, S.Pd 

AGAMA 

Soleha., S.Pd 

Nihi Asli, S.Pd 

PENJASKES 

Samdurizal, S.Pd 

Novri Jaya, S.Pd 



 
 

 

  

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan oleh 56 siswa di 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu diperoleh data sebagai berikut.  

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

a) Deskripsi Statistik 

Berdasarkan hasil pengisian angket yang dilakukan oleh 56 siswa di 

SD Negeri 66 Kota Bengkulu diperoleh data  sebagai berikut. 

 

Tabel 4.4 

Deskripsi Statistik Hasil Penelitian 

 

Variabel N Minimum Maksimum Rata-rata Standar deviasi 

Study Club 56 52 90 74,57 10,82 

Hasil belajar 56 64 95 81 7,88 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh  hasil pengisian angket metode 

study club oleh 56 siswa diperoleh skor terendah 52 dan skor tertinggi 90, 

serta rata-rata skor 74,57 dan standar deviasi 10,82 Sedangkan untuk hasil 

belajar matematika dari 56 siswa diperoleh skor terendah 64 dan skor 

tertinggi 95 serta memiliki rata-rata 81 dan standar deviasi 7,88. Perhitungan 

deskripsi data dapat dilihat pada lampiran (Analisis data). 

1) Variabel X (Metode Study Club) 

Setelah rata-rata, standar deviasi dan varians diketahui, selanjutnya 

hasil deskripsi statistik dibuat dalam distribusi frekuensi data kelompok 

seperti pada tabel berikut. 



 
 

 

  

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Variabel X (Metode Study Club) 

 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatf (%) 

1 52 – 57 5 9% 

2 58 – 63 6 11% 

3 64 – 69 7 13% 

4 70 – 75 11 20% 

5 76 – 81 10 18% 

6 82 – 87 9 16% 

7 88 – 93 8 14% 

Jumlah  56 100% 

 

Langkah-langkah pembuatan distribusi frekuensi variabel X (Metode 

Study Club) dapat dilihat pada lampiran (distribusi frekuensi). Langkah 

selanjutnya adalah membuat kategori  nilai tinggi, sedang dan rendah 

dengan perhitungan sebagai berikut: 

Ukuran tinggi  = M + 1 SD ke atas 

 = 74,57 + (1 × 10,82 ke atas) 

 = 74,57 + 10,82 ke atas 

 = 85,39 ke atas (dibulatkan >85) 

Ukuran sedang  = M – 1 SD sampai M + 1 SD 

 = 74,57– (1×10,82) s/d 74,57+ (1× 10,82) 

 = 74,57 - 10,82 s/d 74,57 + 10,82 

 = 63,75 s/d 85,39 (dibulatkan 64 s/d 78) 

Ukuran rendah   = M – 1 SD ke bawah 

 = 74,57 – (1 × 10,82 ke bawah) 

 = 74,57 - 10,82 ke bawah 



 
 

 

 = 63,75 ke bawah (dibulatkan < 64) 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.6 

Kategori Capaian Skor Variabel X (Metode Study Club) 

 

Interval  Frekuensi Persentase Kategori 

> 85 11 20% Tinggi 

64  s/d 85 33 59% Sedang 

< 64 12 21% Rendah 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa variabel X (Metode Study 

Club) berada pada kategori “sedang”.  Karena  mean (M) yang  diperoleh  

adalah  74,57. Setelah dikonsultasikan  dengan  kriteria  pengukuran skor  

ternyata  terletak  antara skor  64 sampai dengan 85  yang berjumlah 59% 

dengan frekuensi 33 dari 56 siswa. Langkah-langkah pembuatan kategori 

capaian skor variabel X (Metode Study Club) dapat dlihat pada lampiran  

(Persentase Perolehan Skor). 

2) Variabel Y (Hasil belajar matematika) 

Setelah rata-rata, standar deviasi dan varians diketahui, selanjutnya 

hasil deskripsi statistik dibuat dalam distribusi frekuensi data kelompok 

seperti pada tabel berikut.  

Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Variabel Y (Hasil belajar matematika) 

 

No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatf (%) 

1 64 – 68 3 5% 

2 69 – 73 8 14% 

3 74 – 78 12 21% 

4 79 – 83 12 21% 

5 84 – 88 10 18% 

6 89 – 93 9 16% 



 
 

 

 94 – 98 2 4% 

Jumlah 56 100% 

  

Langkah-langkah pembuatan distribusi frekuensi Variabel Y 

(Hasil belajar matematika) dapat dilihat pada lampiran (distribusi 

frekuensi). Kemudian dibuat dalam tingkatan kategori nilai tinggi, sedang 

dan rendah dengan perhitungan sebagai berikut: 

Ukuran tinggi  = M + 1 SD ke atas 

= 81 + (1 × 7,88) ke atas 

= 81 + 7,88 ke atas 

= 88,88 ke atas (dibulatkan > 88) 

Ukuran sedang  = M – 1 SD sampai M + 1 SD 

   = 81 – (1 × 7,88) s/d 81 + (1 × 7,88) 

   = 81  -  7,88 sampai 81 + 7,88 

  = 73,12 sampai 88,88 (dibulatkan 73 s/d 88) 

Ukuran rendah   = M – 1 SD ke bawah 

 = 81 – (1 × 7,88) ke bawah 

    = 81 - 7,88 ke bawah 

    = 73,12 ke bawah (dibulatkan < 73) 

Hasil perhitungan disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.8 

Kategori Capaian Skor Variabel Y (Hasil belajar matematika) 

 

Interval  Frekuensi Persentase Kategori 

> 88 11 20% Tinggi 

73 s/d 88 34 60% Sedang 

< 73 11 11% Rendah  



 
 

 

 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa Variabel Y (Hasil 

belajar matematika) berada pada kategori “sedang”.  Karena  mean  (M)  

yang  diperoleh  adalah  81. Setelah dikonsultasikan  dengan  kriteria  

pengukuran skor  ternyata  terletak  antara skor  73 sampai dengan  88 

yang berjumlah 60% dengan frekuensi 34 dari 56 siswa.  

Langkah-langkah pembuatan kategori capaian skor Variabel Y 

(Hasil belajar matematika) dapat dilihat pada lampiran (Persentase 

Perolehan Skor). 

 

b) Uji Prasyarat Hipotesis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 

dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji chi kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut : 

HO : sebaran data berdistribusi normal 

Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal 

a. Variabel X (Metode Study Club)  

Dalam  melakukan  uji  normalitas  dibutuhkan  tabel  penolong  

untuk  mempermudah  perhitungan. Berikut merupakan tabel bantu 

ringkasan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan teknik chi 

kuadrat. Langkah-langkah pembuatan tabel penolong tersebut dapat dilihat 

pada lampiran (uji normalitas). 



 
 

 

 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Variabel X (Metode Study Club)  

 

No 
Kelas 

Interval 

Luas 0-Z  Selisih 

Luas 0-Z 
Ei Oi 

Tepi Bawah Tepi Atas 

1 52 – 57 0,02 0,06 0,04 2,29 5 

2 58 – 63 0,06 0,15 0,10 5,36 6 

3 64 – 69 0,15 0,32 0,17 9,33 7 

4 70 – 75 0,32 0,53 0,21 12,01 11 

5 76 – 81 0,53 0,74 0,20 11,47 10 

6 82 – 87 0,74 0,88 0,14 8,11 9 

7 88 – 93 1,19 0,97 0,08 4,67 8 

Untuk menghitung nilai        
  digunakan perhitungan berikut. 
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Berdasarkan  perhitungan  di  atas,  diperoleh  nilai         
  adalah  

sebesar  4,25.  Selanjutnya  nilai  ini dibandingkan  dengan  harga        
   

pada nilai kritis uji chi kuadrat. Harga       
  (α; dk). Dengan dk = k-1 = 

7-1=6. Sehingga nilai       
   (0,05 ; 6) = 12,59.  Karena nilai  

       
 (    )        

  (     ), maka terima HO atau dapat dikatakan 

bahwa data variabel X (Metode Study Club)  terdistribusi secara normal. 



 
 

 

b. Variabel Y (Hasil belajar matematika)  

Untuk  melakukan  uji  normalitas  ini dibutuhkan  tabel  penolong  

untuk  mempermudah  dalam perhitungan. Berikut merupakan tabel bantu 

ringkasan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan teknik chi 

kuadrat. Langkah-langkah pembuatan tabel penolong tersebut dapat dilihat 

pada lampiran (uji normalitas). 

Tabel 4.10 

Perhitungan Uji Normalitas Variabel Y (Hasil belajar matematika)  

 

No 
Kelas 

Interval 

Luas 0-Z  Selisih 

Luas 0-Z 
Ei Oi 

Tepi Bawah Tepi Atas 

1 64 – 68 0,01 0,06 0,04 2,42 3 

2 69 – 73 0,06 0,17 0,11 6,40 8 

3 74 – 78 0,17 0,38 0,20 11,47 12 

4 79 – 83 0,38 0,62 0,25 13,94 12 

5 84 – 88 0,62 0,83 0,20 11,47 10 

6 89 – 93 0,83 0,94 0,11 6,40 9 

7 94 – 98 0,94 0,99 0,05 2,63 2 

 

Untuk menghitung nilai        
  digunakan perhitungan dibawah ini. 
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Berdasarkan  perhitungan  di  atas,  diperoleh  nilai         
  adalah  

sebesar  2,08.  Selanjutnya  nilai  ini dibandingkan  dengan  harga        
   

pada nilai kritis uji chi kuadrat. Sehingga nilai         
 (    )  

      
  (     ), maka terima H0 atau dapat dikatakan bahwa data Variabel 

Y (Hasil belajar matematika)  terdistrubusi secara normal. 

2) Uji Homogenitas 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa uji 

homogenitas  ini  digunakan  untuk  mengetahui  varian  dari  kelas sampel 

sama  atau  tidak.  Pada penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji F 

dengan pertimbangan bahwa sampel berasal dari 2 variabel yaitu variabel 

X (Metode Study Club) dan variabel Y (Hasil belajar matematika ). 

Berikut ringkasan perhitungan uji F. 

a) Hipotesis  

      
    

 (varians data homogen) 

      
    

   (varians data tidak homogen) 

Untuk menghitung nilai Fhitung maka diperlukan tabel 

penolong seperti di bawah ini: 

Tabel 4.11 

Ringkasan Uji Homogenitas  

 

 
X Y X² Y² 

∑ 4176 4536 317850 370832 

SD 10,82 7,88 

S² 117,09 62,11 

Fhitung 1,89 

Ftabel 4,02 



 
 

 

 

Keterangan: 

X = Variabel Metode Study club Guru    

Y = Variabel Hasil belajar matematika 

∑ = Jumlah Perolehan Nilai 

SD = Standar Deviasi 

S
2
 = Varians 

Dari tabel tersebut diperoleh varian terbesar 117,09 dan varians 

terkecil adalah 62,11. Untuk mencari Fhitung menggunakan rumus 

berikut: 

          
               

               
 

         
      

     
 

               

Dari perhitungan diatas diperoleh         
        Pada taraf 

signifikan α = 0,05 dengan dk pembilang = k-1 = 2-1 = 1, dan dk penyebut 

= n-k = 56-2 = 54. Diperoleh        
 (         )      . Sehinga nilai 

         
 (    )          

 (    )   Maka terima HO dan tolah Ha atau dapat 

disimpulkan kedua kelas sampel berasal dari varians yang sama atau 

Homogen. 

 

3) Uji Linieritas 

Secara umum uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau  tidak.  



 
 

 

Data  yang  baik  seharusnya  terdapat  hubungan  antara variabel  X  

dengan  variabel  Y.  Dalam  beberapa  referensi  dinyatakan bahwa  uji  

linieritas  merupakan  syarat  sebelum  dilakukan  uji  regresi linier  

sederhana. hasil  uji  linieritas  dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

 
Tabel 4.12 

Ringkasan Uji Linieritas 

 

Sumber 

Varians 
dk 

Jumlah 

Kuadrat 

Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat 

Fhitung Ftabel 

Total 56 370832 - 0,13 1,95 

Regresi a 1 367416 367416 
KESIMPULAN: 

Fhitung < Ftabel 

Maka Data 

BERPOLA LINIER 

Regresi (b|a) 1 2673,13 2673,13 

Residu 54 742,87 13,76 

Tuna Cocok 31 109,40 3,53 

Error 23 633,47 27,54 

 

Berdasarkan  tabel  di  atas,  diketahui  bahwa  nilai Fhitung 

adalah 1,13 dan nilai Ftabel dengan dk pembilang k - 2 = 33 - 2 = 31 dan 

dk penyebut  n - k = 56 – 33 = 23 pada taraf signifikan 5% Ftabel (0,05 ; 

31 ; 23) = 1,95. Sehingga Fhitung (0,13)  <  Ftabel (1,95), Maka  dapat  

disimpulkan  bahwa  terdapat hubungan  yang  linier  secara  signifikan  

antara  variabel  X  dan variabel Y. 

c) Uji Hipotesis  

Setelah uji prasyarat hipotesis telah memenuhi syarat data normal, 

homogen, dan berpola linier maka dapat dilakukan uji hipotesis. Uji 

hipotesis dalam penelitian menggunakan uji koefisien korelasi. Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah : 



 
 

 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study 

club terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. 

 
1) Analisis Regresi Sederhana 

Pengujian ini dilakukan untuk memprediksi besarnya nilai variabel 

terikat Y (Hasil belajar matematika) dengan syarat nilai variabel bebas X 

(Metode Study Club) diketahui.  

Persamaan regresi sederhana dapat ditulis : 

       

Keterangan:  

Y : Nilai variabel terikat (Hasil belajar matematika) 

 α : Konstanta (Nilai Tetap) 

β : Arah Regresi 

X : Nilai variabel bebas (Metode Study Club) 

 

Langkah – langkah perhitungan sebagai berikut : 

1. Menghitung nilai konstanta (α) 

  
(∑ )(∑  )  (∑ )(∑  )

 (∑  )  (∑ )
  

  
(           )  (           )

(         )       
 



 
 

 

  
                     

                 
 

  
        

      
 

        

Nilai konstanta ini menunjukkan bahwa apabila variabel bebas X 

(Metode Study Club) tidak ada maka Hasil belajar matematika siswa 

sebesar 32,95%. Dengan kata lain, Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu tanpa metode study club 

adalah 32,95%. 

2. Mencari nilai Arah Regresi (β) 

  
 (∑  )  (∑ )(∑ )

 (∑  )  (∑ )
  

  
(         )  (         )

          (     )
 

  
                 

                 
 

  
      

      
 

       

Berdasarkan perhitungan nilai β diperoleh (β > 0) hal ini 

menunjukkan arah regresi positif antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Artinya ketika nilai X (Metode Study Club) mengalami 

peningkatan maka nilai Y (Hasil Belajar Matematika) juga akan 

meningkat.   

 



 
 

 

3. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

       

              

Dengan persamaan regresi linier sederhana tersebut, Hasil belajar 

matematika dapat diprediksi dengan mengetahui nilai dari Metode Study 

Club. Berikut adalah langkah-langkah menghitung prediksi hasil belajar 

matematika menggunakan persamaan regresi linier sederhana.  

Dalam penelitian ini dimisalkan metode study club tidak diterapkan 

atau nilai X (metode study club) memperoleh skor 0 maka prediksi nilai Y 

(hasil belajar matematika) adalah nilai konstanta yaitu 32,95. Berikut 

perhitungan pembuktiannya. 

Diketahui:  

Konstanta ( )        

Arah regresi ( )       

Persamaan regresi           

              

        (      ) 

            

        

 



 
 

 

Untuk prediksi lain dimisalkan nilai X (Metode study club) adalah 

10 maka prediksi nilai Y (Hasil belajar matematika) adalah sebagai 

berikut. 

       

              

        (       ) 

               

        

Berikut adalah grafik persamaan regresi antara nilai Metode Study 

Club dengan Hasil Belajar Matematika. 

 

Gambar 4.1 

Grafik Persaman Regresi 
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Berdasarkan grafik diatas, jika diketahui metode study club bernilai 

10 maka prediksi Hasil Belajar Matematika adalah 39,35. Dan nilai hasil 

belajar akan meningkat bila nilai metode study club nya meningkat. 

2) Analisis Koefisien Korelasi 

Untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel X terhadap 

variabel Y dapat dihitung dengan rumus Pearson Product Moment. 

Ringkasan perhitungan koefisien korelasi Pearson Product Moment dapat 

terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Ringkasan Perhitungan Koefisien Korelasi 

 

 
X Y X² Y² X.Y 

Jumlah  4176 4536 317850 370832 342405 

 

Keterangan :  

X  = Metode Study Club 

Y = Hasil Belajar Matematika 

X² = Kuadrat Skor Metode Study Club 

Y² = Kuadrat Nilai Hasil Belajar Matematika 

 

Langkah-langkah perhitungan uji korelasi menggunakan rumus 

pearson product moment sebagai berikut. 
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Dari  hasil  perhitungan  diatas  diketahui  bahwa  nilai  

        sebesar 0,88. Pada taraf signifikan 0,05 dengan N = 56 nilai 

       (0,05; 54) adalah  0,2632.  Diketahui  bahwa         (     

       (      )  maka HO ditolak, atau dapat  disimpulkan  bahwa  

terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club terhadap hasil 

belajar Matematika siswa.  

Untuk mengetahui keberartian korelasi maka hasil analisis 

diinterpretasikan  dengan  koefisien  korelasi  pada  tabel berikut. 

Tabel 4.14 

Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

±0.80-±1.000 Sangat Kuat 

±0.60-±0.799 Kuat 

±0.40-±0.599 Sedang 

±0.20-±0.399 Rendah 

±0.00-±0.199 Sangat Rendah 



 
 

 

 

Berdasarkan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi nilai 

          maka pengaruh variabel X (Metode Study Club) terhadap 

variabel Y (Hasil belajar matematika) pada tingkat sangat kuat.  

Setelah perhitungan koefisien korelasi menghasilkan hubungan yang 

signifikan, maka  besarnya kontribusi  antara  variabel X dengan variabel 

Y dapat  dicari dengan menggunakan rumus koefisien determinasi sebagai 

berikut : 

     
       

D = 0,88
2
       

D = 0,78       

D = 78% 

Dengan  demikian,  dapat  dikatakan  bahwa variabel X (Metode 

Study Club) memberikan pengaruh terhadap variabel Y (Hasil Belajar 

Matematika ) sebesar 78%. Sedangkan sisanya (100% - 78% = 22%) 

dipengaruhi oleh variabel lain.  

C. Pembahasan 

Guru memiliki peranan penting dalam membantu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa 

adalah metode yang digunakan guru dalam proses belajar-mengajar. Metode  



 
 

 

merupakan jalan atau cara yang ditempuh seseorang untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

Study club merupakan merupakan suatu metode pembelajaran yang 

yang bersifat kelompok dan tertumpu pada kegiatan dan diskusi siswa serta 

menekankan pada partisipasi siswa, sehingga siswa mendapatkan peran yang 

lebih banyak dalam belajar dan dengan metode study club bisa meningkatkan 

wawasan siswa 

Dalam penelitian ini diperoleh beberapa hasil sesuai dengan rumusan 

masalah. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif,  

penelitian diarahkan untuk mendapatkan data–data dari populasi yang 

berbentuk angka. Oleh karena itu pada bab ini akan peneliti jabarkan hasil 

dari angket yang telah peneliti sebarkan pada 56 siswa di SD Negeri 66 Kota 

Bengkulu. Berikut diagram hasil pengukuran skor Metode Study club di SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu. 

 

Gambar 4.2 

Grafik Kategori Skor Metode Study Club 
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Diagram tersebut menunjukkan bahwa efektifitas penggunaan metode 

study club pada tingkat rendah sebanyak 21%, sedang 59% dan tinggi 20%. 

Dengan demikian dapat diartikan sebagian besar metode study club di SD 

Negeri 66 Kota Bengkulu masuk kategori sedang dengan persentase 

sebanyak 59%. Hal ini mengindikasikan guru perlu memaksimalkan 

penggunaan metode study club dalam pembelajaran dikelas. Karena masih 

terdapat 21% siswa yang beranggapan bahwa metode study club pada 

ketegori rendah atau belum memberikan dampak yang signifikan pada hasil 

belajar siswa. Maka guru perlu meninjau ulang aspek apa saja yang perlu di 

perbaiki dalam menerapkan metode study club. 

Hasil belajar adalah hasil dari siswa setelah melakukan serangkaian 

kegiatan belajar yang kemudian dievaluasi dengan ujian. Yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa berupa nilai pada mata 

pelajaran Matematika. Sedangkan menurut Clark mengemukakan bahwa 

hasil belajar siswa disekolah selain faktor dari dalam diri siswa sendiri, 

masih ada faktor-faktor di luar dirinya yang dapat menentukan atau 

mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan belajar 

yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah kualitas 

pengajaran. Kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh karakteristik kelas.
68

 

Berikut diagram perolehan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu di masa Pandemi Covid-19. 

                                                             
68

 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Jakarta: Quantum Teaching, 

2005), Hal. 48. 



 
 

 

 

Gambar 4.3 

Grafik Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa 

 

Diagram diatas menunjukkan tingkat hasil belajar siswa pada kategori 

rendah sebanyak 20%, sedang 60% dan tinggi 20%. Sebagian besar hasil 

belajar siswa di SD Negeri 66 Kota Bengkulu termasuk dalam kategori 

sedang dengan persentase sebanyak 60%. Sedangkan jumlah siswa pada 

kategori tinggi dan rendah adalah seimbang yaitu pada persentase 20%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa metode study club mempengaruhi hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Matematika. Dalam penerapannya guru dapat 

mengelompokkan siswa kedalam tiga tingkat kemampuan yaitu, tinggi 

sedang dan rendah. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan 

kemampuan tinggi dapat membantu siswa lain yang memiliki kemampuan 

rendah untuk menjadi tutor sebaya, agar tujuan pembelajaran tercapai dengan 

baik. 
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Berdasarkan analisis data diperoleh korelasai antara metode study club 

dengan hasil belajar yang di tunjukkan dengan      sebesar 0,88 Pada taraf 

signifikan α =0,05 dan N = 56 maka Rhitung = 0,88. Dengan demikian nilai 

   (    )          (      ) maka HO ditolak dan terima Ha atau dapat 

disimpulkan “Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode study club 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Dengan 

menghitung koefisien determinasi diperoleh          atau dapat 

disimpulkan metode study club berkontribusi pada hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Matematika di masa Pandemi Covid-19 sebesar 78%. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Hasma Dewi (2012), Pengaruh 

Kegiatan Study club (Kelompok Belajar) Di Sekolah Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekan 

Baru bahwa study club (kelompok belajar) berpengaruh terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di MAN 1 Pekanbaru. 

Dari hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan regresi 

             . Dengan demikian semakin baik metode study club maka 

hasil belajar siswa juga akan semakin tinggi. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suratno (2011) yang menyatakan bahwa Study club efektif 

meningkatkan kompetensi mahasiswa. Hal ini terlihat bahwa nilai post-test 

masing-masing model meningkat secara signifikan dibandingkan dengan nilai 

pre-test. Kelompok mahasiswa yang tidak mengikuti study club sebagai 

kelompok pengontrol menunjukkan kecenderungan sebaliknya. Yang paling 



 
 

 

efektif adalah model study club tanpa pendampingan. Sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan model study club pendampingan guru. 

Metode study club dalam penelitian ini adalah salah satu metode 

pembelajaran yang lebih bersifat nonformal dan menekankan pada partisipasi 

anggota atau peserta dalam study club peserta didik mendapatkan peran yang 

lebih banyak dibandingkan dengan pembelajaran daring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan “ada hubungan yang 

signifikan antara Metode Study Club dengan  Hasil Belajar Siswa pada mata 

pelajaran Matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu di masa Pandemi 

Covid-19”. Besarnya kontribusi Metode study club terhadap hasil belajar 

siswa di masa Pandemi Covid-19 sebesar 78% selebihnya 22% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Hubungan Metode study club terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika di SD Negeri 66 Kota Bengkulu kearah 

positif dengan persamaan regresi              .  

 

B. Saran  

Secara garis besar strategi guru di SD Negeri 66 Kota Bengkulu sudah 

baik. Untuk efektivitas yang lebih menyeluruh, guru dapat membuat 

kelompok dengan formasi siswa yang lebih kolaboratif. Cara yang dapat 

digunakan dengan mengenali karakter dan kemampuan siswa kemudian 

menempatkan siswa dengan siswa lainnya di dalam kelompok untuk saling 

melengkapi kelebihan dan kekurangan masing-masing.  

Bagi siswa hendaknya selalu berperan aktif dan lebih kolaboratif  ketika 

pembelajaran sedang berlangsung. Siswa diharapkan selalu tekun dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru.  
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